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Sinar matahari masuk melalui celah jendela kamar Vei, 
mengawali pagi yang tidak lagi sama dengan dulu. 


Langit kamar masih sama, namun tidak dengan perasaan 
Vei, rasanya berat mengawali pagi tanpa seseorang yang 
paling ia sayang. 


Menarik nafas panjang dan mengehembuskannya dengan 
pelan, Vei beranjak dari tempat tidurnya berdiri di depan 
cermin yang menampakkan wujudnya. 


kini di hadapannya nampak dirinya dengan rambut yang 
bergelombang tak beraturan, serta wajah yang tidak 
menampakkan satu emosi pun. 


Hilanglah Vei yang dulu selalu semangat mengawali pagi. 


Kembali menghembuskan nafas berat, Vei berjalan lunglai 
ke kamar mandi. Bersiap-siap untuk pergi menjalani 
kehidupan remajanya sebagai seorang pelajar. 


Vei menuruni tangga yang langsung terhubung dengan 
ruang makan keluarga. 


Meja dengan satu kursi di setiap sisinya telah terisi oleh 
ayahnya yang tengah minum kopi dengan koran di kedua 
tanganya. 


Vei menghampiri ayahnya dan duduk di sisi lain, di 
hadapanya telah tersedia roti tawar yang di tumpuk dengan 
selai kacang di tengahnya. Di sisi lain pun sama, masing- 
masing tersedia satu roti. 


Kening Vei sempat berkerut berpikir pemilik roti itu. Namun 
pikiran itu hilang ketika suara teriakan seorang gadis 
terdengar di lantai dua rumah minimalisnya. 


Ingatnya melayang pada kejadian dua hari yang lalu dimana 
ayahnya menikah dengan bibi Yuni, sudah pasti teriakan 
gadis itu adalah teriakannya Ayesha, anak dari bibi Yuni 
yang kini telah menjadi ibu tirinya. 


Vei yang awalnya ingin memakan roti tadi urung setelah 
mengingat semuanya. Sungguh dia belum terbiasa dengan 
semuanya. Beranjak dari duduknya Vei mulai menghampiri 
pintu keluar rumah. 


"mau kemana Vei ?" tanya ayahnya sebelum Vei benar- 
benar meninggalkan ruang makan itu. "sekolah." Jawab Vei 
singkat. 


"kenapa rotinya belum di makan ? sarapan dulu sebelum 
berangkat." Vei yang melihat ayahnya yang memintanya 
sambil membenarkan kacamatnya yang hanya menempel di 
atas hidungnya. 


"Vei langsung berangkat saja. Takut kesiangan." 


"lebih baik sarapan dulu, ini masih pagi kok." 


Bibi Yuni yang baru datang dari arah dapur membawa dua 
gelas susu serta satu gelas teh juga memintanya. 


"Assalamualaikum...." salam Vei tanpa membalas ucapan- 
ucapan orang-orang yang ingin dirinya sarapan, hingga 
dirinya menghilang di balik pintu. 


Vei menghentikan laju motor mionya di parkiran sekolah. 
Melepaskan helmnya, lalu membenarkan tatanan kerudung 
segiempat putih berendanya yang ikut berantakan. 


Vei Memasang earphone pada hape androidnya, Yang 
memutarkan lagu dari Charlie Puth, dan turun dari motor. 


Vei membuka tas ransel model korea berwarna turkis, lalu 
mengambil buku paket biologi dan kimia juga satu novel di 
dalamnya, kebiasaan yang tetap di lakukannya. 


Suasana pagi ini cukup sunyi, hanya beberapa orang 
terbiasa datang pagi yang terlihat oleh Vei. Sambil berjalan 
menuju kelasnya yang melewati koridor kelas sebelah, 
pikiran Vei tertuju pada sekolahnya yang kurang dari satu 
tahun lagi. 


Semua terasa begitu cepat, rasanya dulu baru saja 
melaksanakan masa orientasi, sekarang mau 
menyelesaikannya saja. Vei jadi merasa sedih, mengingat 
ibunya sangat semangat di hari pertama ia menginjak SMA. 
Ingin ibunya Vei menjalani kehidupan SMA yang hebat. Hal 
yang selalu membuat Vei semangat sekolah. 


Pikiran Vei terhenti ketika sesuatu menabraknya. Buku-buku 
yang yang Vei bawa pun jatuh berserakan. Dengan santai 
Vei membereskan buku-buku miliknya itu kemudian berlalu 


dengan buku di pelukannya, tanpa peduli apa atau siapa 
yang menyebabkan dirinya jatuh tadi. 


Ini cerita yang berhasil kami buat untuk melengkapi tugas 
bahasa indonesia, yang diberikan oleh guru bahasa 
indonesia kami. 


Meski amatiran, semoga ceritanya tidak terlalu 
membosankan dan dapat mengisi waktu senggang kalian. 


Penulis: 
Devih Lestari 
Icisnrjnh227 


Ide cerita: 
teman-teman dari kelas 12 ipa 1 


Selamat menikmati cerita kami 
Salam hangat, 

12 IPA1 

SMAN 1 PARUNG PANJANG 


Psstt.. siapa tau ada yang penasaran sama sekolahku, aku 
kasih foto deh, wkwk dan karena aku orang yang gak suka 
foto foto, jadilah aku ngambil di google, wkwkk 


Cie ciee.. abis ini searching deh dengan keyword Sman 1 
parung panjang.. #plakk 


Source: https://www.google.com/search? 
g—sman-1-parung--panjang--profil&safe—strict&client—-m 
s-android- 
samsung&prmd—nimv&source—Inms&sa—-X&ved—OahUKEw 
ids9SrObzhAhVCeHOKHdgeBd40 AUVIESgA&biw—360&bih— 
560&dpr—1.5#trex—m t:lcl akp,rc f:nav,rc ludocids:16204 
526283526236252,rc g:SMAN%25201%2520Parungpanjan 
g,ru g:'SMAN%25201%2520Parungpanjang 
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Suasana dikelas Vei cukup ramai, pasalnya guru yang 
mengajar di kelasnya belum hadir hingga siang ini. Dan hal 
tersebut adalah kesempatan Vei untuk tidur. 


Beberapa hari ini Vei kesulitan untuk tidur tepat waktu 
mengingat ada orang lain yang menjadi bagian baru 
dikeluarganya. 


Hal itu membuat Vei tak nyaman dan kesulitan untuk tidur 
tepat waktu. 


Baru terlelap, bahu Vei ada yang menggoyahkannya. Shima 
yang menjadi teman sekelasnya yang duduk di belakangnya 
lah yang melakukannya. 


Dengan kesal Vei memberi tatapan bertanya yang dijawab 
hanya tunjukan kedepan dengan dagunya. Sesuatu yang 
menjadi alasannya ialan Bu Eriyana yang telah masuk kelas 
dengan seorang yang sepertinya murid baru. 


Sesuatu yang tidak membuat Vei membenarkan tempat 
duduknya. Vei malah menumpukkan kepalanya di atas meja 


dan dengan malas menatap kedepan. 


"selamat siang anak-anak. Maaf ibu telat untuk masuk kelas. 
Karena kali ini ibu tidak sendiri datang ke kelas ini, Ibu 
bersama murid baru yang akan menjadi teman kalian. Nah, 
sekarang kamu bisa memperkenalkan diri kepada 
semuanya" mulai Bu Eriyana kepada anak laki-laki itu. 


"oke, Hai guys! Perkenalkan nama gue Xalio Dwijayanto 
pindahan dari SMA Harapan Bangsa Jakarta. Mohon 
kerjasamanya. Terimakasih." 


"Hai.. Xalio......"Sapa cewek-cewek dikelas kecuali Vei 
tentunya. 


perkenalan yang membosankan pikir Vei yang kembali 
mengantuk. menutup mata dan memiringkan kepalanya 
menjadi pilihan Vei. Hanya telinga yang tetap Vei pasang 
untuk mendengarkan perkenalan membosankan itu. 


"Ada yang mau kalian tanyakan dari Xalio?" suara bu Eryana 
terdengar oleh Vei. 


"Xalio udah punya pacar belum?" 


"Xalio minta WA nya dong . sekarang gue lagi sendiri loh." 
"eh si Ethan lo mau kemanain?" 


"Xalio ko aku deg-degan ya liat kamu. Kayaknya aku jatuh 
cinta pada pandangan pertama. kamu harus tanggung 
jawab." 


"udah-udah. kalian mah nanya nya nggak bener. Udah, Xalio 
sebaiknya kamu duduk sekarang perkenalan dilanjut 
istirahat kedua saja." 


"jihhh.... ibu mah. belum juga Xalio jawab pertanyaan- 
pertanyaannya." 


"Pertanyaan kalian aneh. Nggak bermutu. Sudah Xalio 
sekarang kamu duduk sama... Vei." 


Vei yang merasa namanya disebut mengangkat kepalanya. 
Dilihat semua orang menatap kearahnya. 


"Tapi bu, Vei kan duduk sama Letta." kata yang lain 
mewakili. 


"kamu nggak sendiri Vei?" membenarkan duduknya Vei 
menjawab. 


"nggak bu" 
"terus sekarang Lettanya kemana? nggak masuk?" 


"Letta sakit bu. Lebih baik Xalio duduk sama saya." jawab 
yang lain . 


"eh, terus gue mau dikemanain Han?" 
"lo? Pindah aja sama Vei." 


"sudah Xalio, kamu tetap duduk sama Vei untuk sementara." 
putus bu Eriyana. 


"Baik bu." Terima Xalio dengan berjalan menuju meja Vei 
yang berada dibaris kedua pintu masuk meja keempat. 


Vei yang melihat laki-laki itu mengerutkan kening. Vei 
melihat laki-laki itu menatap intens dirinya, membuat Vei 


tak nyaman. 


"Hei, kita ketemu lagi." Sapanya ketika duduk dibangku 
sebelah Vei. Sapaan yang membuat Vei menatap aneh lelaki 
itu. 


"Gue Xalio Dwi Jayanto." Kenalnya sambil menjulurkan 
tangan untuk berjabat. Hal yang membuat Vei semakin 
mengerutkan kening aneh. 


"Gue tahu." Tanpa peduli Vei mengalihkan perhatianynyya 
kedeoan untuk memulai pelajar senibudaya dari bu eriyana. 
Meski pikirannya tidak benar-benar untuk belajar. 


Meski tidak melihat, Vei merasa lelaki yang duduk 
disebelahnya kini mengangkat sedikit bahunya dan sedikit 
senyuman tersungging di bibirnya. 


"It's okee. Semoga kita bisa berteman dengan baik... Vei." 


Vei tahu lelaki itu tengah tersenyum, hal yang dilakukan 
membuat Vei tidak nyaman apalagi dengan sikap sok akrab 
lelaki itu pada Vei. Ini .. sungguh tidak nyaman bagi Vei. 
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Cast 


1. Vei (Natasha Rizky) 


Bingung nyari cast buat Xalio. 

Baru nemu si Vei, kalau ada yang baca dan gak suka cast 
nya gak papa bayangin aja sesuka kalian. Bayangin aku 
juga gak papa #plak 


Udah sih. Si Vei doang. Yang lainnya mah nyusul aja lah. 
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Pulang sekolah tidak membuat Vei senang. Karena Vei tidak 
ingin pulang ke rumah yang mana ada orang lain di dalam 
nya. 


Namun, sore ini Vei tidak tahu harus ke mana, maka pulang 
lah satu-satu nya yang harus Vei lakukan. 


Salam Vei ucapkan ketika masuk rumah. Balasan salam pun 
Vei terima dari bibi Yuni yang baru saja turun dari undakan 
tangga. 


"loh Vei, kok baru pulang? Ayasha sudah dari tadi loh pulang 
nya?" 


"jangan so perhatian." ketus Vei sambil mentap tajam bibi 
Yuni 


"eh, lo jangan kurang ajar ya! mama gue nanya baik-baik." 
Balas Ayasha dari atas tangga teratas yang mendengar 
ucapan Vei 


"urusin aja mama loh yang so perhatian itu." tanpa peduli 
perasaan bibi Yuni,Vei pun melenggang pergi 


"yak!" teriakan marah ayahsha yang tidak di pedulikan oleh 
Vei. 


"udah Aya... mama nggak papa mungkin Vei lagi capek aja" 


"cihh..." desisan Vei yang merasa perhatian bibi Yuni itu 
palsu. Dengan keras Vei menabrakan bahu nya pada Ayasha 
yang Vei lalui. 


"dasar gak tahu diri! Udah di perhatiin malah ini balasan 
elo?!" 


"Udah Aya... nggak papa. Mending kamu bantu mama 
masak buat makan malam." 


"Dia itu ngeselin mah. Ngapain lagi malah baik sama dia, 
dia nya aja gak tahu diri." Vei yang masih mendengar itu 
hanya menyungging kan senyum sinis. Vei benci mereka. 


Ketukan di pintu kamar Vei, mengganggu konsentrasi Vei 
yang sedang belajar. 


"Mei... ini ayah. Ayah masuk ya.." meski tidak di jawab, Vei 
tahu ayah nya akan tetap masuk. 


Suara pintu di buka terdengar oleh Vei yang duduk di depan 
meja belajar. 


"kamu lagi belajar? Ayah menagganggu ya?" tanya ayah 
yang tetap tidak di jawab Vei, mencoba fokus dengan buku 
pelajaran, Vei mengabaikan ayahnya Vei merasa ayahnya 
mendekat ke arahnya. 


Terdengar derap langkahnya yang ringkih. Pegangan Vei 
semakin kuat pada pulpen nya. Kini Vei benar-benar merasa 
ayahnya telah berada di sampingnya. 


"masih belajar? Udah waktu nya makan malam kamu makan 
dulu ya...?" pinta ayahnya dengan pelan membelai puncak 
rambutnya. 


Perlakuan itu yang membuat Vei memejamkan mata keras. 
Hal ini mengingatkan nya pada ibu nya. 


Dulu, ibunya yang selalu datang mengingatkan nya makan 
malam dan ini juga yang selalu ibunya lakukan pada nya 
membelai puncak rambutnya. 


"kamu makan dulu ya..." 
"nggak...." balas Vei dengan suara bergetar. 


"kenapa?" entah jawabannya atau suaranya yang kini 
bergetar yang tengah ayahnya tanyakan. 


"nggak. Kalau mereka masih ada di sana." 


"mereka? maksud kamu Yuni sama Ayasha? Kamu jangan 
begitu mereka kini menjadi keluarga kita." 


"nggak." Vei melepaskan tangan kasar ayahnya yang 
berada diatas kepalanya . 


"Vei nggak akan pernah nganggap mereka keluarga. karena 
mereka bukan keluarga Vei." 


"Vei!!! Jaga ucapanmu! ayah sudah menikah dengan Yuni. 
Artinya dia juga menjadi keluarga kita." 


"Nggak! ini yang Vei nggak suka. kenapa ayah nikah lagi?!" 
tanya Vei keras 


"Ini juga buat kamu Vei... kamu butuh seorang mama." 


"nggak. Vei nggak butuh mama lagi. Mama udah pergi. Gak 
ada yang bisa gantiin mama buat Vei. Termasuk dia." 


"Veiii!" 


"Vei benci ayah. Vei tahu, ayah menikah lagi karna tidak 
mencintai mama. Makanya ayah dengan gampangnya 
menikah lagi. Vei benci ayah." 


"Veiii jaga ucapanmu!" 


"pergi! ayah pergii! Vei nggak mau ketemu ayah! temuin aja 
keluarga ayah. Vei benci!" dengan perasaan marah Vei 
berbaring ditempat tidurnya, menutupi seluruh tubuhnya 
dengan selimut. 


Vei benci dengan ayahnya yang lagi-lagi menyebut bibi Yuni 
dan Ayesha keluarganya. Rasa sesak memenuhi paru Vei. 


Hingga isakan terdengar dari bibirnya. tak kuasa menahan 
perasaan pedihnya. 


Vei membenci kenyataan ayahnya yang tidak lagi mencintai 
ibunya yang artinya juga sudah tidak lagi mencintainya. 
Setidaknya itulah yang dipikirkan oleh benak kecilnya. 
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Pagi kembali hadir terlihat Vei yang nampak tidak baik. 
Perdebatan dengan ayahnya tadi malam berakhir dengan 
Vei yang hampir semalaman menangis. Akibatnya, sekarang 
mata Vei terlihat sembab meski telah di tutupi bedak. 


Vei kembali ingat ketika semalam ayahnya membentak 
dirinya. Ketika ibunya masih ada, tidak sekalipun Vei di 
bentak-bentak. Itu pertama kalinya ayahnya membentak 
Vei. 


Tiba diruang makan yang telah terisi semua hanya tinggal 
menunggu dirinya bergabung. Tapi tidak dengan Vei tidak 
ingin ada diantara mereka saat ini. 


"Vei sarapan dulu" perintah ayahnya yang tahu Vei bersiap 
meninggalkan ruangan itu 


"Vei sarapan di sekolah aja ." tanpa menoleh Vei menjawab. 


"Tunggu, mama udah siapin bekal buat kamu" dengan cepat 
bibi Yuni beranjak mengambilkan bekal untuk Vei di dapur. 


"Vei sarapan di kantin aja " 


"yak! Mama udah susah bikinin lo bekal. Tinggal dibawa aja 
apa susahnya sih?!" Kesal Ayasha yang tahu Vei tidak mau 
membawa bekal yang sudah mamanya buat. 


"Iya Vei, kalau kamu nggak mau sarapan disini, setidaknya 
kamu makan bekal yang mama kamu buat." 


"sebentar ini bekalnya." Beri bibi Yuni kepada Vei totte bag 
merah yang berisi bekal itu hanya dilihat datar oleh Vei. 


"udah, nih... kamu bawa bekalnya." Dengan paksa menaruh 
totte bag itu ketangan Vei. 


"oya, ini juga uang jajannya." Bibi Yuni menyiapkan uang 
rupiah berwarna biru itu ketangannya yang memegang totte 
bag. Dengan senyum lebar, bibi Yuni kembali ketempatnya. 


"udah... kamu bisa berangkat sekarang. hati-hati bawa 
motornya." Pesan ayahnya yang tidak dianggap Vei. meski 
kesal Vei tetap membawa totte bag itu dengan malas. 


"aku berangkat, assalamualaikum." 
"walaikumsalam." 


Vei masih termangu diparkiran motor sekolah. Batinnya 
berperang antara membawa bekal yang dibawakan bibi Yuni 
ke kelas, atau ditinggalkan dimotornya. 


Jika bekal itu buatan ibunya, tanpa berpikir Vei akan 
membawanya ke kelas. namun tini dari wanita yang 
dibencinya. 


" hey!" gerakan mengagetkan dari belakang tubuh Vei 
menyadarkannya. 


Terlihat lelaki yang nampak tidak asing disamping 
motornya. Nampak baru saja turun dari motor ninja merah. 


"kenapa melamun? kesambet baru tau rasa loh!" ucapan sok 
akrab dari lelaki di abaikan Vei. 


Rasanya Vei tahu apa yang akan ia lakukan dengan bekal 
yang di bawanya . 


"kenapa sih? Ngeliatin apa? Emang ada yang lebih indah 
dari ciptaan tuhan ini ya " ucapan narsis lelaki itu membuat 
Vei mual. 


"waahhh... ini bekal lo gak mau? buat gue aja yak?" dengan 
kurang ajar nya memeriksa totebag yang masih 
menggantung di motor nya. 


"yak! Siniin itu milik gua." 
"oh lo mau? gua kira lo gak mau, di liatin doang sih." 


"berisik" ketus Vei yang merebut milik nya setelah turun 
dari motor. 


"yahh... padahal kalau lo enggak mau, gua juga siap 
nampung." 


"diem. Jangan sok akrab deh." 


"kita memang harus akrab karena kita satu meja. Eh bentar, 
mata lo kenapa?" mengabaikan nya Vei beranjak 
meninggalkan Xalio dengan tangan yang menenteng bekal. 


"Io habis nangis? siapa?! siapa yang bikin lo nangis?! Bilang 
sama abang Xalio. Biar abang Xalio ngabisin orang yang 
bikin neng Vei nangis ayo bilang!" 


Vei memberhentikan langkah nya, menatap tajam pada 
Xalio yang berada di samping nya yang bicara sok akrab 
enggak jelas. 


"lo bisa diem gak sih?! Jijik tahu enggak gue dengernya. 
Jangan bikin gue benar-benar plester tuh mulut yang kaya 
cewek. Dan dengar sekali lagi, jangan sok akrab sama gue 
karena gue gak suka sama loe." desis Vei tajam dan pergi 
meninggalkan Xalio yang menutup mulut nya takut Vei 
benar benar memplester mulut nya. 


"duh... baru juga mulai udah di tolak" gumam Xalio tidak 
percaya. 
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Bel istirahat pertama tiba, namun Vei masih setia duduk di 
bangkunya. Ajakan ke kantin oleh shima pun ia tolak 
dengan gelengan. 


Namun, dengan pelan Vei beranjak dengan membawa bekal 
nya, tujuan nya adalah taman belakang sekolah. 


"Eh, mau kemana? gue ikut" dengan tidak tahu diri nya 
Xalio mengikuti Vei 


"Enggak. Lo jangan ngikutin gue." tolak Vei 


"bodo.. gue tetap ngikut. Lo mau makan bekal kan? gue 
minta. gue laper belum sarapan." alasannya menjijikan 
dengan tampang memegang perut seolah kelaparan. 


"Jangan kaya orang enggak mampu deh. Jijik tahu enggak. " 
tanpa perasaan Vei menunjukan rasa jijik nya. 


"Jangan gitu, gue kan ---" 


"Xal... kantin yuk? lo kan baru jadi mesti ada yang 
nemenin." ucapan Xal terpotong oleh Hana yang tiba-tiba 


yang menghampiri nya. Hal yang Vei jadikan kesempatan 
untuk menghindar dari lelaki gila itu. 


"Ehh, Hana kan? Gue enggak bisa maaf." 
"Io inget nama gue?" dengan merona hana menanyakan itu. 


"Tentu saja. Tapi maaf, gue buru-buru sekarang." Dengan 
cepat Xalio menyusul Vei yang meninggalkannya. 


Vei kesal kali ini. Lelaki gila itu benar benar mengikutinya ke 
taman belakang 


"Jo mau apa sih?!" tanya Vei kesal yang melihat Xalio ikut 
duduk dibangku taman belakang sekolah. 


"lah, kan gue udah bilang mau ikut makan." 


"Jo bisa beli dikantin. dan berhenti sok akrab. karena gue 
nggak suka." kesal Vei 


"duh... lo kok judes sih." 
"iya gue jueles jadi mending lo pergi deh" 


"gak papa, walaupun lo judes gue tetap suka." ucapan tak 
nyambung Xalio membuat Vei tak habis pikir ada seseorang 
yang tak tahu malu, sepertinya. 


Mengabaikan nya, Vei mulai membuka bekal nya. Namun 
setelahnya hanya dilihat oleh Vei. 


"kenapa? lo enggak mau?" tanya Xalio yang bingung diam 
melihat Vei diam saja setelah membuka bekal. 


"berisik." ditaruh nya bekal yang telah di buka di atas 
bangku taman. 


Vei jadi ingat ibu nya selalu membuatkan bekal tumis jamur 
tiram, dan udang balado sama dengan yang ada di hadapan 
nya ini. 


Hal ini membuat Vei sedih, hampir saja Vei terisak jika saja 
ada tangan tak tahu diri yang mendahuluinya memakan 
bekal itu. 


"yak?!! Siapa yang ngizinin lo makan punya gue?!" teriak 
Vei marah melihat Xalio dengan tanpa dosa nya menyicipi 
tumis jamur tiram nya. 


"lagian lo Cuma ngeliatin, gue kira lo gak mau." 


"cowok gila!" Vei memukul punggung tangan Xalio yang 
hendak kembali mengambil milik nya. 


"pelit sih." 


"gue bilang jangan sok akrab. mending lo pergi sekarang." 
dipangkunya kotak bekal itu meski ragu Vei mulai memakan 
bekal nya. 


Dimulai mencicipi jarum tiram, di lanjut udang balado. Enak 
rasanya hampir mirip dengan buatan ibu nya. Kini, tanpa 
ragu Vei memakan masakan itu mungkin lain kali Vei harus 
ikut makan dengan yang lain atau minta di buatkan bekal. 
sungguh hal ini membuat Vei rindu dengan ibu nya. 


"gue enggak ngerti. Lo lahap, senyum lagi, tapi kenapa lo 
nangis." Ucap Xalio yang tidak digubris Vei 


"gue mau Vei." namanya yang diucapkan oleh lelaki gila itu 
terdengar aneh di  pendengarannya. Ada sesuatu 
menggelitik di perutnya. 


Sungguh itu tidak nyaman. lantas membuat Vei 
memperhatikan lelaki itu . dilihatnya Xalio tengah 
memperhatikan kotak bekalnya. 


Tatapan itu seperti anak kecil yang sedang kelaparan.ugh- 
itu sungguh membuat Vei tidak nyaman . 


"Io mau?" tanya Vei yang lansung diangguki Xalio tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari kotak makan Vei. 


"Tapi gue nggak ada dua sendok." 
"lo ada air putihkan?" 
"iya, tuh di totte bag" 


"nah, gue pakai tangan aja." katanya dengan cepat mencari 
botol agua Vei, dituangkannya sedikit pada tangan 
kanannya. 


lalu merebut kotak bekal Vei di pangkuan Vei ke bangku 
teman, dan dengan gesit mulai melahapnya. Vei yang 
melihat jadi Cuma bengong. 


"Io lapar bangat ya? Eh tapi jangan diabisin gua juga mau." 
Vei yang awalnya pakai sendok pun ikut melepasnya, 
sehingga keduanya kini makan menggunakan tangan dalam 
kotak makan yang sama. 


"masaknya enak. siapa yang masak?" tanya Xalio disela 
suapannya. 


"tinggal makan aja bisa kali." balas Vei tanpa berniat 
menjawab. "kalau enak, dari tadi lo misahin udangnya. 
emang udangnya nggak enak?" 

"bukan, gue lagi gak makan udang sekarang." 

"oh." balas Vei tak peduli. 
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Cuaca siang ini begitu terik, Vei yang tengah mengendarai 
motor menuju rumahnya selepas sekolah, memilih untuk 
singgah di minimarket sebelum gang rumahnya. 


Vei memberhentikan motornya tepat di depan minimarket, 
kemudian masuk. 


Sebenarnya tidak ada niatan Vei untuk berada disana, 
namun karena cuaca diluar,Vei rasa satu cup es krim bisa 
mengatasi panasnya. 


Tiba didalam tidak langsung membuat Vei mengambil es 
krim seperti tujuannya tadi, melainkan Vei berputar-putar di 
dalamnya, pikirnya siapa tahu ada yang ingin dibelinya 
nanti. 


Hampir setengah jam Vei memutari seisi minimarket itu 
akhirnya tetap tidak menemukan yang mungkin di 
inginkannya. 


kembali ke depan untuk mengambil es krim yang di 
inginkannya dan pulang ke rumah adalah yang akan Vei 
lakukan saat ini. 


Namun, ketika Vei berbalik, sesuatu membuat Vei hampir 
terjungkal ke belakang. 


"wahhh..... kayaknya kita jodoh ya..." orang mengesalkan 
yang Vei tidak ingin lihat tiba-tiba hadir didepannya. 


"lo?!" Tunjuk Vei tidak sopan tepat di depan wajah lelaki itu 
setelah dirinya mundur sedikitnya. 


pasalnya wajah lelaki itu tepat di depannya. sungguh Vei 
tidak merasakan seseorang di belakangnya tadi. 


jadi, jika saja Vei tidak cepat tanggap untuk mundur Vei bisa 
saja bertabrakan dan terjadi hal yang pasti tidak di 
inginkannya dengan lelaki di depannya yang kini tengah 
memasang seyum tanpa dosa. 


"iya, ini gue yang tampan itu" katanya narsis dengan 
gerakan tangan mengusap rambutnya dan mata yang 


mengedip sebelah, jangan lupa senyum yang membuat Vei 
ingin melempari lelaki itu dengan sepatunya. ugh... 


"ngapain lo di situ ?!" 
"ngapain ya? Nyamperin jodoh kayanya." 


"cowok gila! Ke minimarket itu buat belanja bukannya 
ngecengin mbak-mbak kasirnya!" 


"duuhh.... cemburu. padahal bukan itu loh maksudnya." 
"siapa yang cemburu, apa deh seterah lo! minggir." 


"Io mau beli apa? Sini, biar gue bayar tapi lo harus bantu 
gue beli semua yang ada di daftar ini" 


"nggak, makasih. gue bisa bayar sendiri." 
"loh kok gitu sih, gue bayarin, apapun deh. Tapi bantu gue 


ya." 


"terakhir gue periksa lo sama gue gak sedekat sampai gue 
harus bantu lo buat beli belanjaan." 


"tapi setelah gue periksa, kita itu dekat sampai makan pun 
dalam satu kotak yang sama" 


"yak! bukan berarti setelah gue kasih makan lo tadi, lo dan 
gue jadi sedekat yang lo pikirkan." 


"emangnya sedekat apa yang gue pikirkan?" 


"tau lah. jauh-jauh lo,bisa-bisa gue tua sebelum waktunya 
kalau tetep ngadepin lo." ucap Vei menyingkirkan Xalio 
yang berada dihadapannya. 


"apa pun yang lo mau." Vei mengabaikan Xalio yang terus 
berbicara. 


"gue akan kasih apa pun yang lo mau, tapi.... lo bantu gue." 
Putus Xalio akhirnya. 


Vei yang mendengarnya pun berhenti melangkah. Merasa 
tertarik dengan penawaran Xalio kali ini. 


Tiba-tiba senyum misterius tersungging di bibir tipis Vei, 
dan membalikkan badan untuk melihat Cowok itu dengan 
jelas. 

"apa...pun?" tanya Vei yang membuat Xalio curiga. 


"ya. Apa pun." Meski begitu Xalio tetap mengiyakannya. 


"ok deal. Lo harus turutin mau gue setelah ini." Ucap Vei 
akhirnya. 


Sebenarnya Vei cukup malu diperhatikan oleh pengunjung 
lain, sehingga Vei memanfaatkan penawaran Xalio saat ini 
untuk menghindarinya. 


"kok gue jadi curiga ya." ungkap Xalio yang melihat 
tanggapan Vei terhadap penawarannya. 


"berhenti curiga. Sekarang lo ambil troli biar gue bisa mulai 
bantunya. Oke siniin dulu daftarnya." Balas Vei mengambil 
paksa secarik kertas yang masih dipegang Xalio. 


"oke, kita bisa mulainya dari.. peralatan mandi." Gumam Vei 
sambil mulai mencari barang barang yang telah tertulis di 
secarik kertas itu. 


Dan Xalio yamg melihatnya tiba-tiba merasa lunglai. 


"duh.. kayaknya gue salah ngasih penawaran." Gumam 
Xalio yang memperhatikan punggung Vei yang mulai 
menjauh darinya. 


Xalio merasa dia akan menyesali apa yang dimulainya 
beberapa waktu lalu. 
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Vei memasuki rumah dengan perasaan senang, mengingat 
apa yang telah dilakukannya pada cowok gila itu. 


Yuni yang melihat itu merasa bingung, pasalnya Yuni tidak 
lagi pernah melihat Vei terlihat sesenang itu hingga senyum 
kecil disunggingkannya untuk itu. 


"ada yang membuatmu bahagia? Sepertinya kamu terlihat 
senang." Tanya Yuni yang tak tahan melihat itu, dirinya ikut 
senang melihat perubahan Vei. 


Dan Yuni rasa jika seorang pria yang membuat Vei terlihat 
bahagia kini ia ingin menjodohkannya dengan pria itu. 


Vei yang mendengar itu tiba-tiba berhenti ketika ingin 
menghidupkan televisi di ruang keluarga. Dengan masih 
menggunakan seragam sekolahnya, Vei teringat kembali 
bahwa bukan hanya dirinya yang berada di rumah itu. 


"ah.. ternyata gue gak sendiri." Gumam Vei malas. "tu bukan 
urusaan Bibi." tegas Veii pada Yuni yang terlihat sedih 
mendengarnya, namun Vei tidak ingin peduli dan memilih 
pergi menuju kamarnya. 


"kalau begitu, kenapa kamu sudah pulang? Ini masih siang 
kan? Kok Aya belum pulang ya? Lalu, Ini belanjaan kamu 
Vei?" Tanya Yuni beruntun. 


"rapat guru." Jawab Vei singkat sambil berlalu, tanpa 
menjawab pertanyaan Yuni yang lain. 


Kehadiran Yuni tadi mengingatkan Vei kembali pada luka 
yang dirasakannya. Dimana Vei akhirnya membenci 
ayahnya sendiri. 


Vei memperhatikan dirinya daalam cermin di kamarnya. 
Beberapa waktu lalu Vei merasa sedikit terhibur dengan apa 
yang telah dilakukannya pada Xalio. 


Namun sampai rumah perasaan tadi menguap begitu saja.. 
yang terasa malah sesak di dadanya. 


Wajah Vei yang kusut terlihat jelas saat ini, kerudung putih 
serta seragam sekolahnya yang juga ikut kusut terpampang 
jelas di tubuhnya. Vei kembali teringat perdebatan semalam 
dengan ayahnya. 


Vei merasa tidak salah membenci ayahnya saat ini karena 
apa yang telah dilakukan ayahnya itu. Menikah lagi bahkan 
tanpa persetujuan darinya. 


Meski mungkin bagi ayahnya persetujuan dari anak itu tidak 
berarti namun tidak dengan Vei. Vei merasa seolah tak 
dianggap dengan keputusan ayahnya untuk kembali 
menikah. 


Vei melihat figura ibunya di atas nakas di depannya. Terlihat 
seoarang perempuan paruh baya yang masih cantik dengan 
menggunakan jilbab hitam tengah memeluk seorang anak 
kecil perempuan, -Vei dan tersenyum lebar ke arah kamera. 


Foto itu diambil ketika Vei masih berusia enam tahun, 
namun Vei masih ingat saat itu meski terlihat samar 
dibenaknya. 


Dengan penuh perasaan dipeluknya figura itu. Kilasan- 
kilasan memori memenuhi benak Vei. Betapa bahagianya 
Vei dulu sebelum ibunya meninggalkannya untuk 
selamanya. 


Vei sungguh merasa tertekan dengan kepergian ibunya. Vei 
rasa kematian ibunya terasa janggal. 


Ibunya meninggal akibat kecelakaan yang terjadi saat 
sedang mengendarai motor. Motor yang ketika itu tengah 
dikendarainya, tiba-tiba menabrak pembatas jalan di kota 
lain. 


Ibu Vei adalah seorang guru di sebuah sekolah menengah 
pertama yang tidak jauh dari sekolah Vei. Jabatan yang 
dipangku ibunya mengharuskan ia untuk pergi ke luar kota. 


Namun naas, kejadian tak terduga malah merenggut nyawa 
ibunya. Polisi yang menangani kasus ibunya tidak mengusut 
lebih jauh kecelakaan yaang menimpa ibunya. 


Yang Vei tahu hingga saat ini, kecelakaan ibunya 
diakibatkan oleh rem yang tidak berfungsi pada motor yang 
dikendarainya. 


Sehingga tubuh ibunya terpental ke jalan dan naas kaki 
ibunya maalah tergilas oleh sebuah mobil yang belum 
diketahui identitasnya. 


Polisi saat itu mengatakan tidak ada sesuatu yang bisa 
dijadikan petunjuk, di tempat kejadian perkara merupakan 
daerah yang sepi, tanpa ada toko atau apapun yang 
memiliki CCTV, sehingga polisi kesulitan untuk mengetahui 
detail kecelakaan yang menimpa ibunya. 


Air mata Vei mengalir, mengingat kembali yang diucapkan 
ibunya ketika di rumah sakit. 


'kamu harus jadi anak yang membanggakaan mama sama 
ayah, meski mama tidak lagi ada bersama kalian.' 


Tidak. Aku tidak bisa jadi anak yang membanggakan kalian. 
Tidak setelah mama pergi dan ayah menikah lagi. Tidak ada 
orang yang bisa aku tunjukka agarnya bangga. 


jadilah wanita yang kuat. Jangan menangis karena 
kepergian mama. Kamu harus yakin bahwa semua makhluk 
bernyawa akan mati. Mungkin ini saat nya buat mama.' 


aku nggak bisa ma.. sulit rasanya untuk tidak menangisi 
kepergian mama. 


'berbahagialah Vei... anak mama.' 
aku tidak bahagia tanpa mama di sisiku. 


"aku nggak bisa ma.. kenapa mama ninggalin aku dengan 
cepat?? Kini, aku sendiri." gumam Vei penuh kepedihan 
dengan memeluk figura ibunya. 
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Suasana di sekolah cukup ramai di penglihatan Vei ketika 
dirinya baru saja tiba. Vei tidak ingin peduli dengan terus 
berjalan menuji kelasnya. 


Namun, langkahnya terhenti ketika seseorang 
menghadangnya. Seorang gadis yang tidak asing bagi Vei. 
Teman sebangkunya, Letta. 


"stop! Berhenti duluu!" hadangnya. Membuat Vei kesal 
namun ia hanya memberikan tatapan bertanya. 


"ada berita hebohh!! Ini tentang murid baru di kelas kita." 
Beri tahunya pada Vei yang tidak ingin tahu. 


Vei rasa, meski gadis itu telah berhari-hari tidak sekolah 
namun tetap update mengenai sekolahnya termasuk 
kehadiran anak baru yang menyebalkan. 


"gue nggak peduli. Minggir" Usir Vei pada Letta yang 
menghalangi jalannya. 


"eh, ini benar-benar berita heboh loh!! Dan terpanas yang 
jadi tranding Topik seantero sekolah. Masa lo nggak tau sih. 
Nanti lo kudet kan malu-maluin gue sebagai temen lo. So, 
mending kita ke lapangan yuk? Ikut foto-fotoin biar medsos 
gue rame." Letta memang tipikal orang yang cerewet yang 
sebenarnya sebelas dua belas dengan diri Vei yang dulu. 


"bodo." Tanpa peduli Vei meninggalkan Letta. 


"Io nggak mau tau? Anak baru itu lagi beraksi di tengah 
lapangan loh. Kalau nggak mau tau biar gua aja kalau gitu 
yang lihat. Nanti gue kasih tau lo deh." Jelasnya dengan 
cepat menjauhi Vei yang berlawanan arah. 


Vei yang mendengar itu, tiba-tiba teringat dengan kejadian 
di minimarket kemarin, Di mana Xalio, cowok gila itu 
meminta bantuannya untuk belanja dan sebagai 
imbalannya, Xalio akan memberi apa pun yang diinginkan 
oleh Vei termasuk menuruti keinginan gila Vei. 


Karena itu, Vei menepuk jidatnya daan segera berbalik 
araah menuju lapangan basket bahkan Letta yang melihat 
jadi bingung sendiri, pasalnya Vei mendahuluinya dengan 
berlari. 


"yak! Vei tunggungin gue." Teriak Letta pada Vei. 


Vei menutup mulutnya seolah tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Disana, di lapangan basket yang kini juga dipijak 
Vei, terlihat cowok aneh sedang berdiri dengan tangan yang 
direntangkan. 


Yang membuat Vei hampir tertawa adalah apa yang 
menempel di tubuh cowok itu. 


"ckckck.. ganteng-ganteng kok perilakunya aneh ya.. ck, 
minus satu kekurangannya." Gumam Letta yang berada di 


samping Vei dengan miris ikut melihat apa yang telah 
terjadi di sana. 


"ck.. gue malah gak nyangka dia beneran lakuin itu." Kata 
Vei menimpali 


"apa? Lo tahu kenapa cowok itu ngelakuin hal bodoh itu? Lo 
deket sama dia??" tanya Letta beruntun. 


Tanpa menjawab pertanyaan Letta, Vei pergi menuju tengah 
lapangan, untuk menghampiri objek yang tengah menjadi 
sorotan hampir semua orang yang telah datang di sekolah. 


"Xalio! Apa yang kamu lakukan?! Benarkan seragam kamu! 
Lepas semua atribut aneh itu." Perintah pak jelo sang guru 
olahraga pada Xalio. 


"bentar lagi pak. Nggaak lama kok. Lagian saya ini yang 
ngelakuinnya kok bapak yang repot." Dalih cowok itu. 


"apa kamu nggak malu dilihatin sama semua orang?" tanya 
pak jelo yang kesal melihat sikap keras kepala Xalio. 


Xalio melihat sekitarnya, memang banyak yang kini 
memperhatikannya dengan tatapan aneh, bahkan tanpa 
sungkan ada yang menertawainya, tapi Xalio tidak peduli. 


Yang dipedulikannya hanya janji yang dibuatnya pada gadis 
yang disukainya. 


"saya nggak peduli pak, menepati janji lebih penting bagi 
saya dibanding rasa malu." Kata Xalio yang entah mengapa 
membuat Vei yang mendengarnya sedikit terkesan dengan 
apa yang dilakukan oleh cowok itu. 


"kamu ini kenapa sih?! Sebenarnya apa yang sedang kamu 
lakukan? Kamu sadar telah melakukan hal konyol ini? Berdiri 


di tengah lapangan?? Pake wig kribo warna-warni?? Pake 
tomat di hidung? Rumbai-rumbai plastik di pinggang 
kamu??" tanya pak Jelo yang tak tahan dengan apa yang 
dipakai Xalio. 


"nepatin janji. Tinggal.. em.. lima menit lagi kok. Mending 
bapak sana kembali ke ruangan bapak. Jangan repot repot 
sama saya pak. Tenang.. saya nggak papa kok nih buktinya, 
saya masih tampan kan?" kicau Xalio tidak nyambung 
dengan narsisnya kembali muncul. 


"cukup. Sekarang lo bisa berhenti." Kata Vei pada Vei 
menyela perdebatan Xalio dengan pak jelo. 


"eh Vei, udah dateng? Gue udah nepatin janji gue ya. Lo 
bisa liahat sendiri nih." Ujar Xalio pada Vei setelah berhenti 
merentangkan tangannya. 


"dasar anak muda! Dari tadi bapak suruh berhenti gak 
didengerin. Sekarang, setelah ada gadis cantik langsung 
diturutin. Hhhh" ujar pak jelo kesal dan pergi menjauh. 


"jadi.. apa yang harus gue lakuin sekarang?" 
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Vei berjalan cepat, sedangkan Xalio yang mengikutinya 
hanya berjalan dengan santai. 


Saat ini, mereka berada di koridor kelas dua belas ips 
setelah kejadian beberapa saat lalu di lapangan. 


Vei yang sedari tadi berjalan cepat, tiba tiba berhenti 
ditengah jalan, ketika dirasakannya tidak ada lagi yang 
mengikutinya. 


Sehingga meski tidak mau, Vei penasaran untuk melihat ke 
belakang. 


Apa yang terjadi di belakang membuat Vei kaget. Vei 
melihat Xalio tengah menunduk sambil memegangi 
kepalanya. 


Hal itulah yang membuat Vei kembali menghampirinya 
ketika dirasanya Xalio kesakitan. 


"Io kenapa?!" tanya Vei tanpa menutupi rasa khawatirnya. 


Cowok itu terlihat tersiksa dengan rasa sakit yang 
dirasakannya kini. 


"yak!! Lo kenapa?" Vei melihat wajah cowok itu pucat yang 
Vei takutkan adalah apa yang terjadi kini dikarenakan 
kejadian di lapangan tadi yang artinya Vei yang 
menyebabkannya seperti ini. 


Xalio tetap memegang kepalanya yang menunduk. Ringisan 
sakitnya pun terdengar oleh Vei membuat Vei merasa 
khawatir. 


Namun, hal itu tidak berlangsung lama, ketika Xalio 
mengangkat kepalanya. 


"eit.. Gue nggak kenapa-napa." Kata Xalio seolah tidak ada 
yang terjadi dengan dirinya beberapa saat lalu. 


Bahkan, cowok itu pun menyunggingkan senyum 
menyebalkan untuk Vei. 


"oh. Harusnya gue tau, ini Cuma akal-akalan lo doang." 
Ucap Vei datar, merasa tertipu oleh ulah Xalio. 


"Io khawatir??" tanya Xalio yang entah mengapa merasa 
senang dengan itu. 


"nggak lucu." Dan dengan cepat Vei menjauhi Xalio yang 
masih terduduk di koridor. 


Vei merasa marah, bukan hanya pada Xalio, tapi juga pada 
dirinya sendiri 


Apa yang terjadi tadi membuat Vei benar benar merasa 
khawatir dengan cowok itu dan itu membuat Vei marah ia 
tidak ingin peduli dengan siapa pun, apalgi dengan cowok 
menyebalkan itu. 


Xalio hanya bisa memandangi punggung Vei yang semakin 
menjauh itu Xalio harap, Vei benar benar 
mengkhawatirkannya. 


"nih..." tiba-tiba seseorang menyodorkannya tisu pada Xalio. 
la melihat seorang gadis yang berdiri di sampingnya. Xalio 
yang bingung hanya memberikan tatapan bertanya. 


"itu.. hidung lo berdarah. Usap nih dan sebaiknya lo ke uks." 
Sarannya. 


"ya???" dengan cepat Xalio memeriksa hidungnya dengan 
ibu jari, setelah dirasakannya, Xalio mengambil tisu itu. 


"makasih. Tapi gue nggak tau letak uks." Ucap Xalio 
memberi tahu. 


"oh, lo anak baru itu ya? Kalau gitu biar gue yang nganterin 
lo ke uks. Nggak papa kan?? Muka lo pucet banget gitu." 
Tawar gadis itu. 


"ok ... makasih" terima Xalio yang kemudian beranjak dari 
tempatnya. 
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"adi. apa yang lo mau??" tanya Xalio pada Vei setelah 
mereka selesai berbelanja barang barang yang dibutuhkan 
Xalio. 


"Jo harus inget, kalau lo harus nurutin apa pun yang Gue 
mau." Kata Vei mengingatkan. 


"kata kata lo bikin gue pengen narik kembali ucapan gue 
tadi deh." 


"yee.. mana bisa. Lo kan cowok. Pantang narik kembali 
ucapan, artinya lo harus nepatin apa yang sudah terucap." 


"yaudah cepet. Apa yang lo mau?" 


"que ada dua permintaan. Inget! Lo nggak bilang batas 
permintaanya jadi lo harus bersyukur gue Cuma minta dua 
permintaan." Serobot Vei yang melihat Xalio hendak protes. 


"oke oke. Jadi apa?" 
"pertama, besok...." 


"besok..??" 


"Lo ke sekolah jam setengah enam pagi dan pakai pakaian 
ala badut beserta dandanannya. Setelah itu Io harus berdiri 
merentangkan tangan di lapangan sampai gue datang." Ujar 
Vei yang ingin menjahili cowok gila itu. 


"hahhhh????" 


"yang kedua akan gue kasih tahu setelah permintaan 
pertama terpenuhi." Dan dengan itu, Xalio mau tak mau 
harus melakukan hal bodoh itu. 


Vei berencana menghabiskan  weekend-nya dengan 
membaca novel dan tidur. 


Berkali-kali handphonenya berbunyi yang menandakan ada 
telpon masuk pun diabaikannya. Vei tidak peduli dengan 
orang yang tengah menunggu Vei untuk mengangkat 
telponnya. 


Ketika bunyi telpon berhenti berganti dengan gedoran di 
pintu kamarnya, disertai dengan teriakan-teriakan yang 
sangat mengganggu bagi Vei. 


"yak! BUKA PINTUNYA! ADA TEMEN LO TUH!" teriak Ayasha 
di luar memberitahu. 


"BILANGIN, GUE NGGAK PUNYA TEMEN." Balas Vei yang juga 
berteriak di atas kasurnya. 


"GUE DENGERR." Teriak seorang gadis lain, yang Vei tahu 
gadis itulah yang sedari tadi mengganggunya dengan suara 
dering telpon, Letta. 


Vei mengabaikannya dengan meneruskan bacaan di 
novelnya. Hal yang Vei lupa bahwa ada orang selain dirinya 
yang mempunyai kunci pintu kamarnya. karena itu, kini 
pintu kamarnya terbuka memperlihatkan seorang gadis 


yang dengan keras kepalanya menganggap dirinya teman 
Vei. 


"om Ivan dengan baik hatinya memberikan kunci cadangan 
kamar lo sama gue. Karena takut anaknya yang cantik ini 
jadi gila karena kurang piknik." Jelasnya yang sudah Vei 
duga. 


"main yuk keluar?" ajak Letta kemudian mengikuti Vei yang 
tetap saja tiduran di kasurnya. Namun Vei lagi lagi 
mengabaikan keberadaannya. 


"eh, ngomong-ngomong, lo kok jahat sih, temen sakit nggak 
ada jenguknya sekalipun?" ujar Letta memulai curhatnya. 


"terus, si anak baru itu kenapa lagi duduk di bangku gue? 
Untung kemarin dia gak masuk kelas, jadi gue dengan 
tenang duduk di bangku gue sendiri. Eh, ngomong 
ngomong gue nggak mau pindah ya. Lo aja atau si anak 
baru itu yang pindah." Letta menarik napas panjang untuk 
melanjutkan curhatannya yang hanya masuk kuping kiri 
dan keluar kuping kanan Vei. 


"tapi tapi tapi.. kemarinkan si anak baru itu masuk tapi kok 
gak masuk kelas ya? Kayaknya dia tipe siswa badboy deh 
yang suka bolos." Vei sedikit terganggu mendengar itu. 


Vei rasa cowok itu baik baik saja kemarin, tapi kenapa dia 
tidak masuk kelas? Mungkin saja yang dikatakan Letta ada 
benarnya, mengingat tingkah laku cowok itu yang pecicilan. 


"Vei Vei Vei!" ganggu Letta pada Vei dengan mendorong 
bahunya beberapa kali ketika merasa ceritanya tidak 
didengarkan. 


"apa?!" tanya Vei galak. 


"lo dari tadi diem aja ih. Nggak seru. Guee nanya juga gak 
dijawab." Vei tau dengan pasti apa yang selanjutnya akan 
terjadi jika Vei tetap mengabaikan Letta yang muram seperti 
itu. 


"kenapa???" tanya Vei malas setelah menghela napas 
panjang. 


"Jo deket sama anak baru itu ya?? Siapa sih namanya? 
Kalo?? Kali?? Bagi? Tambah? Kurang? Ihh siapa sih???" ujar 
Letta yang gemas dengan dirinya sendiri yang sulit untuk 
mengingat nama orang. 


"Xalio.." ucap Vei membenarkan terkaan Letta dengan 
malas. 


"nah iya, Seleo. Lo deket sama dia? Kok kemarin dia ngintilin 
lo terus sih? Wahh jangan jangan lo punya hubungan sama 
dia dan gue nggak tau???!!!" tanya Letta dengan hebohnya 
meski pengucapan nama Xalio pun masih salah. 


"berisik! Gue nggak ada hubungan dengan cowok 
menyebalkan itu ya." 


"bohong lo! Gue tau pasti ada sesuatu." Tebak Letta dengan 
sok tahunya. 


"Jo masih pengen disini??!" gertak Vei. "diem kalo iya. 
Ganggu banget sih." Lanjutnya. 


"ih, Velii... galak banget sih. Iya deh iya. Tapi gue bosen 
kalau di sini terus. Gimana kalau kita ke timezone??" usul 
Letta. 


"nggak. Gue males kemana-mana." Tolak Vei. 


"kalau gitu lo jangan baca, nobar aja gimana?? Gue punya 
drakor terbaru loh. Meski baru nonton separuh, ini filmnya 
seru. Nanti ceritanya si cowoknya itu kecelakaan terus 
menderita cinderella amnesia deh. Nah, mending sekarang 
kita nobar." Kicau Letta tanpa henti dengan melempar novel 
yang tengah Vei baca dengan sembarang di ganti oleh 
smartphone milik Letta yang menampilkan drakor yang tadi 
disebutkannya. 


Dan untuk ini, Vei hanya bisa menghela napas pasrah. 
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Setelah Letta pulang dari rumahnya Vei merasa lega karena 
tidak ada yang mengganggunya, tapi sebagai gantinya Vei 
malah di ganggu oleh keberadaan Yuni yang masuk ke 
kamarnya. 


"Vei... ayo kita makan malam bersama" tawar Yuni kepada 
Vei dengan lembut. 


Tetapi Vei tidak menjawabnya, Vei pura pura tertidur di atas 
kasur dengan selimut tebal di tubuhnya. 


"Vei, kamu boleh tak suka dengan mama, tapi mama akan 
tetap menyayangi Vei sama seperti mama menyayangi 
Ayasha." Kata Yuni sambil duduk di samping tempat tidur 
Vei. 


"aku nggak mau makan, aku nggk lapar, dan stop sok peduli 
denganku" kata Vei dengan ketus 


"Vei, sampai kapan pun mama akan peduli dengan mu 
karena sekarang aku adalah mama mu Vei." 


"Vei nggk pernah nganggep kalau bibi Yuni itu mamaku, 
tidak ada yang bisa menggantikan mamaku dengan yang 
lain!" ucap Vei dengan penuh emosi. 


"mama harap kamu bisa menerima keberadaan mama 
secepatnya, kalau begitu mama keluar menyiapkan makan 
malam bersama." Pamit bibi yuni. 


"jika kamu tidak ingin makan bersama nanti mama bawakan 
makanannya ke kamar kamu" lanjutnya sambil beranjak dan 
berjalan menuju pintu keluar kamar Vei dan menyiapkan 
makanan untuk makan malam. 


Yuni telah menyiapkan makan malamnya yang dibantu oleh 
Ayasha. Meski begitu, Yuni tetap sempat memanggil Vei 
untuk makan bersama berharap Vei berubah pikiran untuk 
kemudian bergabung dengan mereka. 


"loh, Vei mana mah? Dia belum turun?" tanya ayah Vei. 


"Vei tidak ingin makan malam bersama, jadi nanti aku aja 
yang akan mengantarkan makanannya ke kamarnya mas" 
jelas Yuni 


"mama jangan terlalu manjain Vei ma.. lagian nanti juga dia 
ke dapur nyari makanan kalau lapar" ketus Ayasha. 


"nggak boleh gitu Ayasha!" jawab bibi Yuni. 


"Dasar Vei.. aku harap dia akan cepat menerima kehadiran 
kalian disini. Yasudah lah, kita mulai makan malam nya" 


kata ayah sambil memimpin doa untuk memulai makan 
malamnya dan ditambah . 


Vei yang sedang di kamar merasa dirinya lapar karena 
belum makan tadi siang, Vei sebenarnya ingin makan 
malam bersama tapi dia tidak mau karena ia tak suka 
dengan keberadaan Yuni dan Ayasha yang mengganti posisi 
sebagai mamanya dan bertambah saudara perempuannya 
yang tidak ia harapkan Ayasha lah orangnya. 


Vei merasa dirinya tak merasakan kasih sayang lagi dari 
ayahnya karena ayah nya sekarang lebih sibuk dengan 
keluarga barunya. 


ya walaupun ayahnya kadang kadang ke kamarmya 
memastikan dirinya sudah tidur apa belum dan sudah 
makan apa belum. 


Setelah makan malam selesai, mereka pun kembali ke 
kamarnya masing-masing setelah Yuni dan  Ayasha 
membereskan makanan juga mencuci piring piring kotor 
yang sehabis dipakainya. 


Vei merasa sudah kelewat lapar dan Vei melihat situasi 
dapur yang sudah sepi tak ada seorang pun, Vei pun 
langsung beranjak pergi ke dapur untuk mengambil 
makanan yang bisa ia makan. 


Vei berjalan menuju dapur dengan cara mengendap 
ngendap seperti maling. Dan Vei pun beraksi menuangkan 
nasi serta lauk pauknya Vei pun memakan makanan yang 
diambilnya dengan lahap. 


"crek" 


suara lampu di nyalakan.Vei pun kaget dan ya dia seperti 
maling yang ketahuan oleh sang pemilik rumah. 


Vei pun segera bangkit dari kursi meja makannya dan 
menghentikan kegiatan makannya itu dan ia melihat sosok 
gadis yang ia benci karena sudah menggantikan posisi 
mama nya tersebut ya beliau adalah Yuni. 


"ehh.. Vei kirain mama siapa mama kaget tadi mama mau 
kemar mandi tapi ada yang aneh di tempat makan makanya 
mama nyalain lampunya." Jelas Yuni. 


"maaf ya Vei mama ganggu, dan maaf juga ya mama tadi 
lupa mau memberi kamu makanan ke kamar kamu soalnya 
mama tadi sakit perut banget terus langsung ke kamar." 
lanjutnya. 


Namun Vei tak menjawabnya, la langsung saja 
meninggalkan Yuni di dapur untuk kembali ke kamarnya. 


Yuni hanya senyum melihat apa yang terjadi saat ini. Yuni 
selalu berharap agar Vei bisa menerima keberadaan di 
keluarganya suatu saat nanti. 


Yuni yakin bahwa hati Vei akan menerimanya secepatnya, 
walaupun itu masih lama mungkin, bibi Yuni akan 
senantiasa sabar untuk menunggu waktunya itu. 
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Vei bangun dari tidurnya dengan wajah yang sangat malas 
untuk bangun subuh. Tapi Vei harus tetap bangun subuh 
untuk menunaikan kewajibannya. 


Vei pun melaksanakan shalat subuh dan berdoa untuk 
mama nya yang sudah kembali kepada Allah SWT. 


la menyampaikam kerinduannya kepada sang mama 
tercinta. 


ya Allah, aku sungguh rindu mamaku." 


"aku sungguh merindukannya. ya Allah aku sangat sayang 
sama mama sangat sangat sayangg.." Adu Vei dalam 
doanya. 


Siapa pun yang mendengar pengakuannya akan merasakan 
betapa kentaranya seorang anak itu merindukan ibunya. 


"tapi Kau lebih sayang pada mamaku, Ya Allah berikanlah 
keikhlasan hati untu menerima kenyataan yang kau berikan 
kepadaku ya Allah." Tangis Vei pun pecah, ia merasa begitu 


tersiksa dengan perasaan rindunya kepada orang yang 
sangat disayangnya itu. 


la tidak percaya ibunya benar-benar telah pergi untuk 
selamanya. 


Dalam doanya, ia mengingat kenangan-kenangan manis 
bersama ibunya, hal yang kemudian membuat vei tidak bisa 
menahan lagi rasa sesak di dadanya, sehingga isak 
tangisnya terdengar begitu pilu. 


"ya Allah aku mohon aku ingin bertemu sebentar saja 
dengan mama, walaupun hanya sekejap saja dan walaupun 
hanya lewat mimpi." Mohonnya dengan pilu 


"ya Allah berikan mama tempat yang layak disisi-Mu, 
ampunilah segala dosa-dosanya, aamiin aamiin ya robbal 
alamin.. tangisan Vei masih terdengar setelah la selesai 
menyampaikan kerinduan dan doa untuk mamanya kepada 
Sang Pencipta Alam Semesta. 


Vei bersiap untuk berangkat sekolah, dan seperti biasa Vei 
tak ingin sarapan bersama bibi Yuni karena Vei belum bisa 
menerima kehadiran bibi Yuni ditengah tengah keluarganya. 


Sesampainya Vei ke sekolahan, ia berjalan menuju kelasnya. 
Meski merasa ada yang kurang, tapi ia tak menghiraukan 
nya. 


Vei sampai di kelas dan ia tidak menemukan sosok cowok 
yang super nyebelin itu di kelas. 


'Ya mungkin dia belum datang' kata batin Vei. 


Setelah bel masuk berbunyi Vei bingung kenapa si cowok 
rese sejagad raya belum datang juga di sekolahnya? Apa 
mungkin dia bolos? Apa dia benar benar sakit ya kemarin 


kata si Letta? 
Ahh bodo amat nggak peduli. 


Guru pun masuk ke dalam kelas, dan kegiatan belajar 
mengajar pun berjalan. 


Bel istirahat berbunyi 


Vei ke kantin yuk ajak Letta, Vei pun menolak dengan 
gelengan kepala. 


ayolah Vei, kita ke kantin, kita jarang banget loh kumpul di 
kantin, gue kangen lo yang dulu bujuk Letta dengan muka 
melas 


gue beda dengan yang dulu! Jadi stop deket deket gue! 
ketus Vei 


yaelah Vei lo kenapa sih kayak gini? Apa gara gara anak 
baru itu seleo 


Xalio bukan seleo jawab Vei dengan malas 
nah iya itu maksud gue 
jangan sangkut pautin gue sama dia! ketus Vei 


oke nona Vei..yaudah ahh gue ke kantin gue laper daahhh 
pamit Letta sambil melambaikan tangan dan kedipan mata 
yang menurut Vei itu sungguh menjijikan. 


Vei di kelas hanya mendengarkan musik sambil membaca 
novel. Setelah itu Vei merasa ada yang aneh. 


Ya, aneh karena tak ada yang mengganggunya, tidak seperti 
beberapa hari belakangan, biasanya  Xalio selalu 
mengganggunya dan mengikutinya kemanapun itu. 


Tiga hari Xalio tidak terlihat disekolahan membuat Vei 
sedikit khawatir dan bertanya tanya pada dirinya apakah 
dia sakit atau dia malas sekolah. 


Vei takut dia sakit karena permintaanya waktu itu Vei 
merasa bersalah sekali saat ini, Vei ingin bertanya pada 
teman temannya tapi Vei urungkan niatnya karena Vei 
terlalu gengsi menanyakan hal itu. 
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Pagi hari di perjalanan menuju sekolahan motor Vei 
mengalami ban bocor. 


kesiangan lagi hemm.. 
Vei terus saja mengomeli si motor tersebut. 


udah tau ini udah siang kenapa sih pake bocor mana nggk 
ada tambal ban gimana ini, Ya Allah tolong hambamu ini. 
Tiba tiba ada motor ninja warna merah yang berhenti di 
pinggirnya dan Vei pun menengok ke arah mottor tersebut 
yang tak asing bagi Vei. 


hei kenapa motor lo? Bocor ya bannya?" 
udah tahu malah nanya! ketus Vei 


Cowok itu tersenyum geli mendengarnya. "Sini gue bantu 
stut motornya." Tanpa peduli sikap ketus Vei, ia mencoba 


membantu vei. Vei tidak menanggapi apa yang dilakukan 
cowok menyebalkan itu namun ia khawatirkan juga sejak 
tiga hari yang lalu. ya dia adalah Xalio si cowok terrese se 
jagad raya. 


ini udah siang nanti lo telat.. gimana kalau motor lo tinggal 
disini dan lo naik sama gue tawar Xalio, dan Vei pun diam 
sejenak memikirkan apakah dia harus ikut dengan Xalio 
atau tidak. 


Setalah dipikir pikir dari pada Vei kesiangan dan nantinya 
tak di ijinkan masuk kalo telat datang ke sekolahan maka 
Vei putuskan untuk ikut dengan Xalio. 


yaaudah cepetan naik bentar lagi kita telat! 


iya jawab Vei singkat, Vei pun naik di jok belakang motor 
ninja merahnya si Xalio, dan mereka pun bergegas menuju 
sekolahan. Tak ada percakapan di perjalanan keduanya 
hanya saling diam saja. 


Vei ingin menanyakan mengapa dia tidak masuk sekolah 
tiga hari ini tanpa keterangan tapi niat nya urung. 


Setelah sampai di parkiran sekolah, Vei dan Xalio menjadi 
sorotan siswa dan siswi disekolahannya. 


makasih hanya kata itu yang diucapkan oleh Vei dengan 
ketus pula dan Vei langsung ke kelas dengan berjaalan yang 
cukup cepat, dan di susul oleh Xalio. 


jalan nya biasa aja dong jangan lari-lari, abang kan capek 
neng ngejarnya kata Xalio yang terkekeh mendengar 
ucapannya sendiri sambil berlari menuju Vei untuk 
menyejajarkan jalannya. 


Vei bergidik jijik atas perkataan Xalio yang alaynya 
setingkat dewa. Vei pun sampai di kelas dan langsung 
duduk di bangkunya dan Xalio pun duduk di bangkunya 
tepatnya di samping Vei. 


lo emang nggk kangen gitu sama gue karena gue nggak 
masuk tiga hari? tanya Xalio kepada Vei sambil 
memiringkan tubuhnya ke arah Vei 


nggak jawab singkat Vei tanpa ekspresi 


masa sih, tapi aroma aroma nya lo kangen sama gue.. iya 
kan? Hahaha jujur aja sih selaw sama gue mah.. pernyataan 
Xalio memang benar tapi Vei tak ingin mengakuinya, 


lo beneran nih nggk kangen sama abang Xalio yang 
ganteng ini? tanyanya sekali lagi sambil merapihkan 
tatanan rambutnya 


lo bisa diem nggak sih mulutnya dari tadi nyerocos mulu 
kayak emak emak yang lagi belanja sayuran! emosi Vei 
sambil menggebrag meja dengan matanya meloto, Xalio 
pun langsung membungkam mulutnya dan ia pun tak 
bertanya lagi. 


Bel pulang telah berbunyi Vei pun langsung beranjak dari 
tempat duduknya dan ia langsung mlmeninggalkan kelas, 
Xalio mengejar Vei dengan menawarkan tumpangan 
kepadanya. 


Vei lo pulang naik apa? 
angkot jawabnya 


ko naik angkot sih? Motor lu kemana?.... ohhh iya ya kan 
motor lo bocor bannya Tanya Xalio dan Xalio pun menepuk 


jidatnya karena ia lupa bahwa motor Vei kan ban nya bocor 
ppas tadi pagi. 


lo bareng gue aja ya gue anter sampe kamar kalo mau tawar 
Xalio yang tak dijawab oleh Vei.. Vei terus berjalan tanpa 
menghiraukan tawaran Xalio. 


Vei pun tiba di tempat penungguan angkutan umum dan Vei 
menunggu angkutan umum itu tiba, tetapi sudah 

ah satu jam lebih Vei menunggu angkutan umum tak 
kunjung datang juga. 


Hingga di tempat penungguan angkot yang Vei tempati di 
datangi oleh empat orang pemuda dengan di badannya 
banyak tatonya dengan muka seram. 


woy ngapain lo ada di kawasan kita hah!!! ucap salah satu 
pemuda itu dengan penuh emosi dan seram. Vei merasa 
takut tapi ia tetap menunjukkan sikap tenangnya. 


maaf bang ini kan tempat umum jadi siapa aja boleh dong 
mampir disini jawab Vei tegang tetapi tenang 


kata siapa hah?! Ini kawasan gue lo siapa berani beraninya 
ngijekin kaki disini, lo harus bayar kalo mau nunggu 
angkutan disini!! Karena ini kawasan gue!! Serahin semua 
uang lo ke gue!!cepetan!! ancam pemuda itu kepada Vei, 
Vei pun takut tetapi Vei harus tenang, Vei mencari jalan 
keluar Vei harus gimana Vei bingung 


nggk ada bang jawab singkat Vei dengan tenang 


bohong lo!!! Perika tas anak ini! Kata salah satu pemuda 
jahat itu dan tas Vei di rebut oleh seorang pemuda lainnya, 
Vei pun melawannya dan mempertahankan tasnya ersebut. 


Tak lama kemudian ada cowok yang menyelamatinya ia 
menghajar pemuda oemuda jahat itu dengan tangannya 
sendiri. 


mereka pun berkelahi dan pemuda pemuda itu pun lari 
karena ada sebagian warga juga yang menolong karena Vei 
meminta pertolongan ke warga untuk membantu cowok itu 
yang menolongnya. ya cowok itu ada Xalio. 


Sebenarnya Xalio sudah pulang kerumah karena si Vei 
menolaknya untuk diajak pulang bareng, tetapi Xalio 
mempunyai firasat buruk tentang Vei dan benar saja terjadi 
untung saja Xalio tepat waktu datangnya coba kalau tidak 
mungkin Vei sudah habis di tangan laki-laki brengsek itu. 
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part 14 terima kasih Xalio.. 
Bagaimanapun.. 


Seorang gadis akan luluh dengan sikap lembutmu wahai 
anak adam 
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lo nggak papa kan? Nggk ada yang luka? tanya Xalio penuh 
khawatir 


terimakasih Xalio ucap Vei dengan tulus, dan ini pertama 
kali nya Vei berterima kasih kepada Xalio dengan 
menggunakan nama, karena biasanya kan lo gue. 


Sekarang Vei sudah mengucapkan nama Xalio . Dan Xalio 
merasa senang dengan hal itu. 


Walaupun menurut Vei itu biasa biasa saja tapi bagi Xalio itu 
sangaatttt luarr biasa. Vei pun diantar pulang oleh Xalio.. 
hingga mereka pun sampai di depan rumah Vei. 


makasih udah anter gue. Ucapnya dingin kembali, 


entahlah Vei hanya tidak tau apa yang harus dilakukannya 
hingga dia hanya mampu mengucapkan terima kasih. 


"Oke. Gak masalah. Gue juga suka kok nganter lo. Kalau 
mau besok pagi gue jemput deh." Cetus Xalio spontan. 


Vei yang awalnya hendak langsung berjalan menuju 
rumahnya, terhenti mendengarnya, dan berbalik ke arah 
Xalio yang tetap duduk di atas motornya. 


"Lo nggak usah rese! Dan lo jangan berani beraninya jemput 
gue." Ucap vei ketus yang setelahnya meninggalkan Xalio 
yang terus menatap punggung vei hingga gadis itu 
menghilang tertelan pintu. 


assalammualaikum salam Vei sambil membuka pintu dan 
dijawab oleh Yuni. 


Vei pun langsung beranjak ke tempat tidurnya tanpa 
memperdulikan bibi Yuni. 


Ayah Vei sudah pulang dari kantor lebih cepat biasanya 
karena ia kurang enak badan. Vei keluar kamar dan melihat 
Yuni yang tengah memijat pundak ayahnya di ruang tamu. 


Vei benci sekali melihat itu, tapi diantara kebencian itu Vei 
jadi teringat mamanya dulu mamanya pun seperti itu ketika 
ayahnya sakit pasti mama selalu memijat dan menyuapi 
makan ayahnya ketika sakit. 


mama aku rindu mama, mama ayah sakit, mama aku ingin 
mama yang menemani ayah bukan bibi Yuni, aku tidak bisa 
seperti ini terus gumam dihatinya 


weyy ngapain lu! Vei kaget karena ulah si Ayasha yang 
mengagetinya dengan memukul bahunya Vei dengan 
tangannya. 


apaan sih lo! balas Vei ketus. 


Vei kembali ke kamarnya tak lama kemudian ia 
mendapatkan pesan dari Xalio 


“drett drett drett 


hai gadis cantik udah makan belum? Vei tersenyum saat 
melihat pesan dari Xalio entah mengapa ia merasa senang 
dengan itu. 


Sebelum jari-jari lentiknya membalas pesan itu, tiba-tiba ia 
mengerutkan kening.  Seingatnya ia tidak pernah 
memberikan nomor ponselnya kepada cowok menyebalkan 
itu. 


Di samping itu, ia juga tidak pernah menyimpan nomor 
cowok itu. Lalu, siapa yang menyimpannya di dalam ponsel 
nya? Apa iya cowok itu sendiri yang menyimpannya? 


Pasalnya nama pengirim yang mengirimkannya pesan 
adalah 'Xalio Calon Pacar Vei'. Entah apa yang harus 
dirasakan vei saat ini, yang jelas ia merasa senang sekaligus 
kesal karena kemungkinan besar cowok itu lah yang 
mengotak atik ponselnya. Namun, vei tidak ambil pusing. 


udah balas Vei singkat .. singkat tapi menyimpan 
kebahagiaan wkwk 


lagi ngapain nih calon pacar Xalio? balas Xalio lagi, yang 
membuat Vei merasa melayang layang ke udara sampai ke 
langit ke 7 tapi Vei harus tetap biasa saja nggk boleh 
merasa ke GRan. 


lo salah ngirim pesan ya? jawab Vei seperti itu, karena Vei 
tidak boleh membalas pesan dengan kesenangan ia takut ia 
hanya ke GRan. 


nggak kok jawab Xalio yang tidak dibalas lagi oleh Vei 


Hari demi hari di lewati oleh mereka berdua. Sejak kejadian 
Vei dibantu Xalio saat ia diganggu preman, mereka jadi 


cukup dekat. 


Vei merasa nyaman dengan keberadaan Xalio di hidupnya 
ya walaupun Vei kadang kadang selalu bersikap dingin 
kepada Xalio dan Vei tidak ingin terburu buru untuk 
berpacaran dengan Xalio karena dia kan baru kenal dengan 
Xalio beberapa bulan yang lalu. 


Malam ini adalah malam pertama Vei mengikuti makan 
malam bersama dengan keluarga, karena Vei sudah sedikit 
menerima keberadaan Yuni. 


tetapi tetap saja Vei bersikap dingin dan tak acuh kepada 
siapapun hanya saja dia ingin makan bersama karena 
setelah makan bersama ia langsung pergi ke kamarnya tak 
berniat untuk mengobrol dengan siapapun. 


Vei kamu mau nambah lagi nggak? tawar Yuni kepada Vei 
yang bahagia melihatnya mau bergabung bersama untuk 
makan. 


nggak, Vei mau langsung ke kamar. Vei pun langsung 
beranjak dari tempat duduknya dan langsung ke kamarnya. 


Vei melakukan rutinitas malam nya yaitu belajar dan 
membaca novel. Tak lama kemudian ayah Vei Masuk ke 
kamarnya . 


tok tok tok 


"nak ini ayah. Ayah mau bicara sama kamu sebentar. Ayah 
masuk ya tanpa mengiyakan pun ayahnya akan masuk. 


setelah masuk ayahnya pun berdiri di samping Vei yang 
sedang belajar biologi. 


Vei ini sudah malam, udahan dulu belajarnya kata ayahny 
sambil mngelus elus pucuk kepala Vei 


iya jawab singkat Vei. 


makasih ya udah mau makan malam bersama.. ucap 
ayahnya dengan lembut dan dengan senyuman yang tulus 


ayah udah sembuh? tanya Vei mengalihkan pembicaraanya 
karena Vei tak ingin membahas soal itu, sebenci apapun Vei 
kepada ayahnya tetap saja Vei mempunyai rasa kasihan 
kepada ayahnya ketika sedang sakit. 


ayah udah nggk papa kok, ayah keluar ya. Ini udah malam 
kamu langsung tidur perintah ayahnya 


iya jawab Vei dengan singkat karena ia ingin mengakhiri 
pembicaraan nya dengan ayahnya ia kasihan kepada 
ayahnya tapi disisi lain Vei masih menaruh benci kepada 
ayahnya yang memutuskan menikah dengan orang lain. 
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part 15 maafkan aku Vei 
Semua orang punya rahasia, 
Rahasia yang memang baik untuk diketahui, 
Maupun rahasia yang sebaiknya kalian tidak ketahui, 
Karena kenyataan kadang menyakitkan 
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Pagi ini Vei sudah mulai terbiasa dengan keberadaan Yuni 
walaupun masih sedikit judes padanya. 


tapi Yuni senang sekali, karena sekarang Vei sudah lebih 
baik kepadanya. Vei sekarang sering sekali membawa bekal 
tumis jamur tiram dan juga udang balado buatan Yuni 
karena dengan sarapan itu Vei merasa mamanya lah yang 
memasak, dan setidaknya Vei bisa sedikit menetralkan rasa 
rindu kepada mamanya melalui masakan Yuni yang sama 
rasanya seperti masakan buatan mamanya. 


tetapi Vei merasa kesal karena si cowok nyebelin suka ikut 
ikutan makan bekal. 


Tibanya Vei di sekolah di sambut oleh cowok super nyebelin 
itu dan tanpa dosanya ia langsung mengambil totte bag 
yang isinya bekal Vei.. dan tanpa permisi memakannya. 


Vei pun kesal karena bekalnya dihabisakan oleh nya tapi 
anehnya udah balado nya tidak dimakan oleh si Xalio cowok 
nyebelin. 


lo aneh banget sih, setiap gue bawa bekal pasti lu yang 
makan, dan anehnya lagi itu udangnya kenapa nggk 
dimakan? Lu alergi atau lu nggk doyan? tanya si Vei dengan 
wajah penasaran. 


gue lagi nggk makan udang jadi lu aja yang makan 
udangnya jelas Xalio. 


oh jawab Vei dengan singkat, padat, nyakitin hahaha.. 


Bel masuk pun berbunyi, hari ini pelajaran bu yusi guru 
bahasa indonesia, ia masuk dan menjelaskan materi tentang 
novel sejarah. 


bu Yusi membagikan kelompok untuk tugas membuat novel 
sejarah. 


saya akan bagikan kelompok untuk membuat novel sejarah, 
satu kelompoknya terdiri dari 3 orang, jadi mohon didengar 
nama kelompoknya penjelasan dari bu Yusi yang 
dikomentari oleh siswa dan siswi 


ahh buuu tugas mulu.. baru aja selesai tugas ini.. 
tahu ini ibuu ahhh gimana sih tugas mulu saya kan pusing.. 
huuu.... protes siswa siswi dikelas. 


diam semuanya! Saya ngasih kalian tugas juga ini buat 
kebaikan kalian biar kalian belajar di rumah, semakin 
banyak tugas semakin kalian belajar, bukan begitu?!" Tegas 
Bu Yusi. 


"Kalau tidak ada tugas kan kalian tidak mau belajar, jadi 
saya beri kaliam tugas biar kalian belajar di rumah paham! 
lanjutnya 


Baik bu.. jawab semuanya lemas dengan serempak. 


baik hari ini saya akan bagikan kelompoknya.... kelompok 
satu ainun, ika, permata. Kelompok dua: siska, sinta, juned, 
kelompok tiga, Letta, Xalio, dan Vei. Kelompok empat ... bu 
yusi terus memberikan nama kelompoknya dengan jelas dan 
Vei terkejut dirinya satu kelompok dengan cowok yang 
menyebalkan itu. 


lo satu kelompok sama gue ayeaye.. reaksi Xalio ketika dia 
tau sekelompok dengan Vei . 


dihh najis gue satu kelompok sama lo! jawab Vei dengan 
ketus padahal di dalam hatinya ia senang satu kelompok 
dengan Xalio. 


bu saya nggak mau sama Xalio, Xalio pemalas bu Vei pura 
pura protes kepada bu Yusi 


maaf kelompok ini tidak bisa di ganggu gugat jadi kamu 
tidak bisa menggantinya, terimakasih pelajar kali ini sampai 
disini saja, tetap semangat untuk belajar saya tunggu 
tugasnya minggu depan wassalammualikum wr.wb pamit bu 
yusi beranjak dari kelas Vei dan keluar menuju ruang guru. 


Bel istirahat pun berbunyi.. 
kita mau ngerjain tugas indo dimana? tanya Letta 


nggak tau jawaban serempak antara xelio dan Vei mereka 
pun sekarang bertatap muka karena tak menyangka bisa 
menjawab dengan serempak 


hahahaa.. kompak banget sih kalian.. cie cie cie.. ucap Letta 
sambil memegangi dagu mereka berdua dan merayunya 
sampe Vei pipinya merah padam karena rayuan si Letta. 


apaan sih nggk jelas lo ketus Vei, dan pipi Vei merah merona 


ngerjain di rumah lo aja Vei, dirumah gue lagi ada kucing 
lahiran jadi nggk boleh ada yang ganggu celetuk si xelio 
yang membuat Letta tertawa berbeda dengan Vei ia tidak 
tertawa, 


nggk mau noh di rumah Letta aja! kata Vei dengan malas 


nggk bisa di rumah gue lagi ada syukuran Vei. Jelas Letta, 
Vei pun tak punya pilihan lagi demi lancarnya tugas maka 
mereka akan mengerjakan tugas di rumah Vei. 


Setelah pulang sekolah, Letta, Xalio dan Vei pun pulang ke 
rumah Vei untuk mengerjakan tugas indo yang membuat 
novel sejarah. sesampainya di rumah Vei mereka langsung 
mengerjakan tugas tanpa bercanda mereka mengerjakan 
tugas tanpa bercanda. mereka mengerjakan tugas dengan 
benar benar 6 jam sudah mereka membuat novel sejarah 
setelah itu Vei menawarkan makan bersama sebelum 
pulang, Vei dan Letta serta Yuni membantu menyiapkan 
makanan untuk dimakan bersama, sedang Xalio di ruang 
tamu berjalan jalan sambil melihat potret si Vei ketika masih 
kecil, dan Xalio seperti mengenali foto seorang wanita paruh 
baya itu bersama gadis remaja yaitu si Vei. Xalio mengenali 
persis wanita yang ada di foto bersama Vei. 


"Apakah dia ibunya? Jika benar bagaimana ini? Harus bagai 
mana aku, tamatlah riwayatku, maafkan aku Vei gumam hati 
Xalio yang kini wajahnya pucat dengan hati yang cemas, 
takut, serta khawatir. 


Ig author: 


@iisnrjnh227 
@devih lestari 


part 16 Mama Vei 
Setiap kalian mengingat orang yang kalian sayang, 


Dan sayangnya kalian tidak bisa menyampaikan langsung 
apa yang kalian rasakan, 


Apa yang akan kalian lakukan?? 
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woy ngapain lo pegang pegang foto gue sama mama gue! 
ucap Vei yang sedikit mengagetkan Xalio. 


yaelah Cuma liat doang, ternyata lu cantik ya pas kecil, ini 
foto mama lo? tanya Xalio dengan tampang yang dicobanya 
agar terlihat biasa saja. 


iya jawab singkat Vei sambil menarik figura dari tangan 
Xalio. 


Xalio sudah menduga bahwa wanita itu ialah orang yang 
telah melahirkan Vei. Namun mendengar langsung 
kenyataannya dari Vei bahwa itu foto mamanya, Xalio tetap 
merasa Shok. 


Saat itu, keadaan Xalio semakin tidak tenang merasa tidak 
enak, jika mengingat kejadian itu maka Xalio sangat takut, 
dan semakin takut ketika mengetahui kenyataan wanita itu 
adalah mamanya gadis yang saat ini is sukai. 


apa yang harus aku lakukan kepadamu Vei, mungkin kau 
tidak akan memaafkan ku, maafkan aku Vei maafkan aku 
batin Xalio. 


Ayo ke ruang makan, kita makan dulu, biar nggak 
ngerengek pas sampe rumah lo! 


a-ayo jawab Xalio dengan terpatah patah.. 


ngapa lo jadi kayak ajis gagap ya? Ohh iya sekarang lo jadi 
Xalio gagap hahaha ledek Vei. 


Setelah itu Letta, Xalio dan Vei makan bersama. setelah 
makan bersama Letta dan Xalio pun pulang ke rumahh 
masing masing 


thanks for everything ucap Letta yang so pake bahasa 
inggris dan dengan di centil centilin gayanya. 


nuhun jeung sakabehna ucap Xalio yang tetap mencoba 
mengenyahkan segala pikirannya dengan guyonan 
menggunakan bahasa sunda pada Vei, dan itu sukses 
membuat Vei tertawa. 


ya ujar Vei sambil tersenyum tipis. 
ehhh ko gue nggk ngeliat ayah lo ya Vei? tanya Letta 


ngapain lo tanya ayah gue! jawab Vei yang tak suka 
ayahnya di sebut sebut karena Vei masih benci ayahnya 
walaupun tak sebenci pertama. 


ya gue mau pamit lah jawab Letta yang di angguki oleh 
Xalio 


udah lah pulang aja lo lo pada nggk usah pamit sama ayah 
gue jawab Vei santai 


oke Letta dan Xalio pun pulang ke rumah masing masing. 


Sebelum benar benar pulang, Xalio memperhatikan sekali 
lagi rumah Vei dan Vei yang kembali masuk ke dalam 
rumahnya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Vei merasa dirinya saat ini lelah sekali. maka ia putuskan 
untuk tidur dan Vei pun langsung beranjak ke kamarnya dan 
tertidur. 


Saat Vei tertidur Vei bermimpi bertemu deengan mamanya. 
mamanya tetlihat begitu cantik seperti Vei dan mamanya 
didalam mimpi itu berkata 


Vei anak mama tersayang, nak ini semua bukan salah 
ayahmu jadi hentikan kebencianmu terhadap ayahmu, 
sayangi ayahmu, dan sayangi lah bibi Yuni, ia baik padamu 
nak. nak ikhlaskan lah mama untuk pergi, jangan terus 
menyimpan benci terlalu lama kepada ayahmu, hapuslah 
kebencian mu hapuslah Vei!! Mama sayang kamu, 


Vei pun terbangun dengan penuh air mata di mata jernihnya 


mama aku rindu mama, maaf kan aku ma, tapi aku tidak 
bisa memaafkan ayah mah, aku benci ayah maa. ... tapi 
demi mama agar mama tenang di alam sana, aku akan 
perlahan menghapus kebencian ini kepada ayah, tapi secara 
perlahan isak tangisnya pecah. 


Vei bangun dan langsung mengambil wudhu untuk 
melaksanakan shalat isyanya, Vei ingin menenangkan 
dirinya dan ingin memohon ampunan kepada Allah SWT. 


ya Allah ampuni Vei, Vei sudah menyimpan kebencian ini 
kepada ayah Vei sendiri. ampuni Vei ya Allah, Vei akan 
berusaha untuk menghapus kebencian ini tapi tak bisa. tapi 
Vei akan tetap berusaha untuk kebaikan mama juga.. 


ya Allah tenangkan lah hati Vei, sabarkan lah, ikhlaskan lah 
untuk menerima kenyataan ini. robbana atina fidunya 
hasanah wa fil aa khirotihasanah wakina a jabannar.. amiin 
ya robbal alaminn 


Vei mengakhiri doanya dan iya langsung beranjak dari 
kamarnya ke ruang makan karena sebentar lagi makan 
malam akan dimulai,Vei berusaha untuk menyayangi Yuni 
sebagai mama tirinya, dan menghapus kebencian kepada 
ayahnya seperti pesan yang di sampaikan oleh mamanya. 
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part 17 menjauh 
Melakukan hal baik itu.. 
Menyenangkan. 


Karena kalian tidak perlu takut akan dihakimi karena 
sesuatu yang tidak baik 
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Vei canggung berada di dapur bersama Yuni. la hanya diam 
mematung, bingung harus membantu apa. Yuni yang 
melihatnya sedikit terkejut 


eh Vei, kamu disini, sejak kapan? tanya Yuni yang heran tiba 
tiba ada Vei di dapur, biasanya kan Vei tidak ingin ke dapur 
jika ada dia. 


barusan jawab Vei dengan cepat dan tanpa ekspresi 


ohhh yasudah kamu duduk sana di meja makan mama mau 
siapin dulu makan malamnya saran Yuni yang sambil 
menyiapkan makanan yang akan di makan malam ini. 


Yang di balas anggukan kepala oleh Vei, Vei pun duduk 
dikursinya. 


Vei tak banyak bicara tak lama kemudian Aysha pun datang 
ke ruang makan dan ia merasa terkejut melihat Vei yang 


sudah duduk di kursi meja makan. 


Ayasha terkejut karena kan biasanya Vei tak ingin 
bergabung dengannya jika ia bergabung pasti harus di 
paksa dulu untuk bergabung dan sekarang tanpa disuruh 
oleh siapapun Vei sudah ada di meja makan. 


Sungguh sikap Vei sekarang sudah berbeda sudah jauh 
lebih baik dari yang kemarin kemarin. 


Setelah melaksanakan makan malam Vei langsung kembali 
ke kamarnya, ia tidak membantu membereskam bekas 
makanan dan tidak membantu mencuci piring karena. 


Vei malas dengan semua itu, Vei pun duduk diatas kasur 
tercinta nya ia menangis sambil memeluk poto mamanya, ia 
mengingat mimpi tersebut, Vei merasa bersalah memiliki 
kebencian kepada ayahnya, tetapi Vei tidak bisa menghapus 
kebencian tersebut. 


coba kalau ayah tidak menikah lagi, aku pasti tidak akan 
membencinya Ma.. isak Vei pecah setelah mengatakan hal 
itu. 


mengapa ayah menikah tanpa seizinku? Apa ayah tidak 
sayang padaku lagi? Mengapa Ma? tangisan Vei semakin 
deras seperti hujan tak ingin berhenti. 


Lambat laun Vei tertidur karena Vei merasa lelah dengan 
semua ini. 


Pagi harinya Vei berangkat sekolah dengan motor mio 
kesayangannya. sesampai nya di parkiran ia bertemu 
dengan Xalio tetapi Xalio terlihat aneh saat ini. Dia tak 
menyapnya, dan dia juga mengalihkan pandangannya 
terhadap Vei, Vei merasa heran mengapa Xalio bersikap 


aneh seperti ini padahal kemarin Xalio baik baik saja 
sepulang dari rumahnya. 


Apakah Vei punya salah kepada Xalio sehingga dia menjauh 
darinya? ahhh, Vei rasa Vei tidak memiliki salah apapun 
terhadak cowok gila itu, hemm Vei pun tak 
menghiraukannya. 


Vei pun berjalan menuju kelas seperti biasa Vei 
menggunakan earphonenya dan menyalakan lagu dari 
agnes monica-rindu. 


la tak menghiraukan pandangan siswa dan siswi 
terhadapnya, ia pun langsung duduk di kursinya dan Vei 
merasa aneh lagi mengapa Xalio pindah tempat duduknya 
sebelumnya kan Xalio duduk dengannya. 


sebenarnya ada apa dengan Xalio yang bersikap aneh tak 
seperti biasanya? Pertanyaan itu memenuhi otak Vei. 


Vei yang ingin bertanya tapi diurungkan karena tahu sendiri 
Vei orangnya gengsi, 


ehhh kenapa gue jadi mikirin Xalio sih.. aneh banget ihh.. 
batin Vei yang kesal sendiri dengan dirinya. 


Sebenarnya ada apa dengan Vei yang akhir akhir ini 
perhatian dengan Xalio? Apakan Vei suka atau ...? 


>k>k>k 


maaf Vei, gue harus menjauh dari lo, kalau lo tau semua nya 
lo pasti marah kata batin Xalio. 


sebenarnya Xalio tidak ingin menjauh dari Vei tapi 
bagaimanapun ia harus menjauh. 


Xalio takut semuanya terbongkar dan Vei akan marah besar 
kepadanya. bukannya pengecut tetapi Xalio belum siap 
kehilangan Vei. 
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part 18 Perubahan baik 
Ternyata.. 
Hal kecil yang menurut loe tidak penting, 


Bisa jadi hal yang membahagiakan bagi orang orang 
tertentu. 
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Malam ini Vei hanya dikamar saja tidak ada niatan sedikit 
pun untuk keluar dari kamarnya. 


Vei pun terlihat asik dengan kegiatannya yaitu membaca 
novel. la sangat serius membaca novel tersebut, dan saking 
seriusnya ia dikagetkan oleh notifikasi hpnya yaang 
menandakan ada pesan masuk untuknya. 


Vei pun mengambil hpnya dan melihat dari siapa pesan itu 
masuk dan ternyata pesan itu dari si Letta 


Vei..Vei Velii........ isi pesan tersebut 


apa? jawab Vei, tak lama pasannya dibalas kembali oleh 
Letta. 


demi kupu kupi berenang, badak terbang, dan bapak 
kongguan ada yang nemuin, gue malam ini sungguuhhhhh 
bete sekalii, main yuk kemana kek! Vei yang membaca 


pesan ini bergidik ngeri apakah temannya ini waras atau 
tidak. 


wahh sepertinya tidak waras, niat dari awal Vei sudah tak 
ingin keluar malam maka Vei menolak ajakan dari Letta 


males jawab Vei dengan singkat. 


ayolahh Vei sekali kali temenin gue!!! :( . balas Letta sambil 
sedikit memaksa. 


Dan Vei pun tak menghiraukannya ia tak membalas pesan 
tersebut karena menurut Vei itu nggk penting. 


Vei pun melanjutkan aktivitasnya yaitu membaca novel. ia 
menyalakan musik di hpnya yang berjudul meli goeslow- 
bimbang. 


Mengingat tadi pagi Vei masih penasaran dengan sikap 
Xalio kena ia berbeda dengan yang biasanya menjahilinya, 
mengikutinya kemanapun Vei pergi. sekarang sudah tidak 
lagi, ketika Vei sedang melamun ia dikagetkan dengan 
kedatangan Letta yang tiba tiba ada di kamarnya. 


woyyyy!! teriak Letta yang memecahkan lamuan Vei. 


Vei pun memejamkan mata mengepalkan tangannya ia 
marah sekali, Vei tak suka dikagetkan. 


apa sih lo, ngapain lo kesini?! ketus Vei dengann nada 
sedikit marah karena sudah dikagetkan oleh Letta. 


sorry Vei santai santai jangan nge gas dong jawab Letta 
sambil mengelus ngelus punggung Vei dengan ekspresi 
yang tegang itu, Vei pun menepis tangan Letta yang ada di 
punggungnya itu. 


aaww ringisan Letta berlebihan karena tangannya di tepis 
yang lumayan keras oleh si Vei. 


lo kenapa nggk bales pesan gue lagi kesal Letta sambi 
manyunin bibir 4cm. 


nggak penting ketus Vei. 


Didalam hati Letta yang paling dalam ia mengutuk Vei 
menjadi es karena atas perkataan yang selalu dingin itu 
membuat Letta semakin kesal se peternakan sapi. 


yuk keluar bete gue disini ajak Letta sambil menarik tangan 
Vei, yang ditepis kembali oleh si Vei. 


Karena Vei tidak ingin keluar dia malas bertemu dengan 
orang banyak. 


setelah Vei keluar dari kamarnya dengan perasaan terpaksa, 
Vei hanya diam ketika melihat ayahnya yang mendekatinya. 


Vei kamu mau kemana? tanya ayahnya 


kita mau main iya nggak Vei? yang di jawab oleh Letta, Vei 
pun hanya diam. 


kalian mau main kemana? Nanti pulangnya jangan malam 
malam ya Vei, Letta perintah ayahnya 


siap om jawab Letta dengan posisi tangan yang 
menghormat. 


kini Vei melihat ayahnya biasa biasa saja, Vei sudah 
menguburkan rasa kebenciannya karena itu pesan 
mamanya agar ia hilangkan rasa kebenciaanya terhadap 
ayahnya dan bibi Yuni. 


Vei pun terpaksa keluar malam bersama Letta dan Vei pun 
menyalami tangan ayahnya yang di ikuti oleh Letta. 


Ayahnya senang melihat perubahan Vei yang dulu kini 
mulai muncul kembali, ayahnya berharap Vei tidak 
membencinya lagi. 
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Cafe ice & cake santuy 


Setelah sampai di cafe mereka memesan beberapa jenis 
makanan yang disukai oleh mereka berdua, yaitu ice cream. 


mereka sangat menyukai ice cream jadi mereka memesan 
ice cream dan beberapa potong cake yang disediakan oleh 
cafe tersebut. 


Vei dan Letta pun memakan makanannya. 


ehh Vei itu bukannya si Xalio ya? tanya Letta sambil 
menunjuk ke arah meja pojok sebelah kanan dan Vei pun 
melihatnya, dan benar saja itu adalah Xalio . 


sama siapa itu Xalio? Apa itu pacarnya? tanya Letta Yang 
dibalas Vei dengan mengangkat bahunya yang menandakan 
dirinya tidak tahu. 


didalam hati Vei entah mengapa ia merasa sangat kesal 
melihat Xalio dengan wanita lain, mungkin ini alasan 
mengapa Xalio bersikap aneh kepadanya. 


beberapa hari ini ia menghindar dan ini mungkin alasannya 
Xalio punya pacar , mengapa ia menjauh darinya, dan Vei 
kini menemukan jawabannya. 


Vei pun memakkan ice cream dengan cepat dan ia langsung 
berdiri tak ada niat untuk berlama lama di cafe ini. 


ia muak melihat si Xalio yang mungkin dengan pacarnya . 
Vei pun beranjak meninggalkaan Letta dan Letta pun 
mengejarnya. 


Veiii tungguin gue.. ahh elahh ni bocah jalannya cepet 
banget kaya kereta KRL gerutu Letta kepada Vei dan Vei 
terus melanjutkan jalannya tanpa menjawab satu katapun 
kepada Letta. 


ahh bener bener ni anak minta gue sleding, wooyyy gue 
capek pelan pelan kek jalannya! teriak Letta dan Vei pun 
berhenti dan membalikkan badannya ke arah Letta. 


rumah kita kan beda jalur, kenapa lo ngikutin gue emosi Vei 
yang kesal karena suara yang cempreng itu terus 
mengganggunya dan Letta pun jongkok menetralkan rasa 
lelahnya yang mengejar Vei. 


gue mau nginep di rumah lo jawab Letta dengan nafas Senin 
Kamis. 


gue nggk nerima seseorang yang numpang tidur di rumah 
gue ketus Vei sambil berbalik badan kembali dan 
melanjutkan perjalannya. 


Letta tetap mengikuti Vei dan ia tetap menginap di rumah 
Vei, walaupun Vei yang begitu keras menolaknya tetapi 
tetap saja Letta menginap di rumah Vei. 


Dia tidak peduli dengan perkataan Vei dia mengetahui 
bahwa Vei sebenarnya  mengizinkannya menginap 
(mungkin). 


Setelah sampainya di rumah Vei Letta langsung ke kamar 
Vei menemui Vei, dan tanpa Dosanya ia langsung 
melemparkan tubunya ke atas kasur yang super empuk Vei. 


Vei pun kesal kenapa dia punya teman yang menyebalkan 
sekali, di tengah tengah keheningan karena tidak ada yang 
mulai berbicara dan Letta pun berniat untuk memulai 
bicara. 


Vei.. panggil Letta kepada Vei yang di jawab gumaman saja 
oleh Vei. 


Vei lu tau nggk.. 


nggk belum sempat Letta selesai berbicara, Vei memotong 
pembicaraannya dengan cepat, singkat, padat dan jelas. 


belum gue lanjut ihhh.. ucap Letta yang kesal karena 
ucapannya dipotong begitu saja oleh Vei. 


apa? jawab Vei yang tak mau banyak basa basi 


gue jadi lupa apa ya? Tadi gue mau ngomong apa ya ? 
Hemmm elo sih maen srobot-srobot aja hak suara gue! kesal 
Letta kepada Vei yang lupa akan berbicara apa. ia pun 
menggaruk garuk kepalanya yang tidak gatal mencoba 
mengingat apa yang akan ia katakan. 


ohh iya gue mau ngomong ini dari dulu ..duuuluuuuu 
banget inget Vei 


apa? tanya Vei dengan malas yang sebenarnya tak peduli 
dengan apa yang akan Letta bicarakan. 


sebenernya Xalio ituu... gimana ya gue mau ngomongnya 
gue takut lo marah ungkap Letta dengan penuh kegelisahan 
antara harus memberi tahu Vei atau tidak. 


tapi Vei harus tahu semuanya karena ini menyangkut 
pautkan keadilan bagi mamanya Vei. 


sebenarnya apa? Stop bikin gue penasaran jadi langsung 
aja deh ngomong jangan pake basa basi gitu! kesal Vei 
karena Letta selalu menggantungkan ucapannya. 


lo udah tau belum yang nabrak mama lo pas kecelakaan 
itu? tanya Letta kepada Vei dengan muka serius. 


belum, karena kasusnya diberhentikan oleh ayah gue. 
Kenapa emangnya?? Lo ko tiba tiba nanya itu? Lo tahu siapa 
yang menabrak mama gue? jawab Vei dengan cepat karena 
Vei penasaran apa sebenarnya Letta yang tiba tiba 
menanyakan hal itu. 


Xalio Vei Xalio.. dia pelakunya 
Ig author: 


@iisnrjnh227 
@devih lestari 


part 20 kenapa dia 
Bener kan.. 
Kadang ada kenyataan yang sebaiknya loe gak harus tau, 
Karena itu menyakitkan 


Author: 
Icisnrjnh227 


Devih Lestari 


Happy reading! 
Kalau masih ada typo, mohon koreksinya 


Xalio Vei Xalio.. dia pelakunya 
jawab Letta dengan pelan dan mulut yang bergetar karena 
takut Vei marah besar ya pasti Vei marah besar. 


Vei melotot dan mulut sedikit terbuka karena sanggat syok 
mendengar perkataan Vei. 


Tapi Vei tidak percaya akan hal itu. 


lo bohong pasti, lo kata siapa hah? Sok tahu banget sih! 
Jangan nuduh orang sembarangan kesal Vei kepada Letta. 


benar Vei. Gue nggk bohong. Oom gue kan yang nyelesain 
kasus mama lo, tapi bapak lo milih untuk menitup kasus ini. 


Oom gue sebenernya terus mencari pelakunya dan Oom gue 
berhasil menemukan pelakunya dan itu adalah Xalio. Xalio 
yang nabraknya jelas Letta kepada Vei. 


gue nggk nyangka dan gue nggk percaya, besok lo anter 
gue ke Oom lo, gue mau nanya semuanya kepada Oom lo 


tentang kejadian yang menimpa mama gue! marah Vei 
sangat besar. 


Vei ingin segera esok hari ia ingin menanyakan semua hal 
tentang kematian mamanya. 


Pagi hari Vei dan Letta langsung berangkat ke tempat 
Oomnya bekerja yaitu di Kantor polisi setempat. Vei dan 
Letta pergi tanpa pamit kepada ayahnya Vei. 


Vei yang terburu buru karena ingin cepat cepat mengetahui 
segala kebanarannya, jika benar Xalio yang menabraknya ia 
akan marah besar kepada Xalio. 


mengapa dia jahat sekali telah merenggut nyawa mamanya. 


Setelah Vei dan Letta sampai di kapolsek , Vei langsung 
menemui oom Rajja, omnya si Letta. 


selamat pagi mba, ada yang bisa saya bantu? ucap satpam 
dengan ramah . 


pagi pak, bisa saya bertemu dengan pak Rajja? ucap Letta 
kepada satpam tersebut 


ohh silahkan ke dalam ruangannya ada di sebelah kiri jelas 
pak satpam. 


baiklah terimakasih ya pak ucap Letta dan Vei yang dibalas 
anggukan kepala oleh pak satpam. 


Sesampainya Vei dan Letta di rungan oom Rajja Vei dan 
Letta sudah dipersilahkan duduk dan mereka duduk. Om 
rajja sedikit kaget keberadaan Vei dan Letta. 


kalian sebenarnya ada apa nih kesini? tanya om raja sambil 
senyum 


gini om, Vei mau nanya sebenernya yang menabrak mama 
Vei itu siapa pelakunya om? tanya Vei dengan tangisan 
yang pecah. Oom rajja bingung untuk menjawabnya. 
Akhirnya di mengeluarkan sesuatu dari map kuning yang 
berada di laci mejanya. 


ini pelakunya sambil melihatkan gambar yang tertera di 
map kuning itu. 


Xalio! kagett Vei .. 


Vei tidak menyangka kenapa Xalio pelakunya kenapa bukan 
orang lain kenapa orang yang ia sayang yang lakukan 
semua ini. 


kenapa dia?!! kenapaaaaa??? Vei tak menyangka Vei kira 
ucapan Letta adalah bohong ternyata itu fakta.. 


apa yang harus aku lakukan ya Allah, aku harus pilih mana 
antara kebahagiaannya atau keadilan untuk mamanya. 


isak tangis Vei pun pecah sepecah pecahnya. Vei sangat 
sangat tak menyangka. 


sudah Vei jangan menangis ucap Letta sambil memeluk Vei 
hingga erat mencoba untuk menenangkan hati Vei, Vei yang 
menangis karena ia sedih mendengar kabar buruk ini. 


Om rajja pun menjelaskan semua nya tentang kecelakaan 
itu terjadi. 


sudah Vei kamu tak usah menangis, ikhlaskan lah, apakah 
kamu ingin melanjutkan kasus ini atau tidak, kamu berhak 
mengajukan surat menindak lanjuti kasus ini Vei, kamu tak 
usah sedih, Oom sebenarnya ingin bicara waktu dulu 
kepada ayahmu soal ini, tapi ayahmu yang menghentikan 


kasus ini maka oom nggk bisa apa apa Vei. Maaf kan oom. 
yang baru memberi tahu mu jelas oom Rajja kepada Vei 


tidak papa om, nanti Vei kabarin om, sekarang Vei ingin 
pulang, Vei ingin memikirkam semuanya apakah kasus ini 
akan dilanjuti atau tidak. Jawab Vei dengan isak tangisnya. 


baiklah Vei oom akan tunggu kabar darimu, apa mau oom 
antar untuk pulangnya? tawar om Rajja kepada Vei dan 
Letta, yang di jawab gelengan kepala oleh mereka berdua. 


tidak Oom. Letta sama Vei pamit aja, makasih buat 
semuanya oom pamit Letta kepada om rajja dan menyalami 
tangan om raja yang di ikuti oleh Vei. 


asslammualaikum ucap Vei dan Letta 
waalaikumsalam jawab om rajja. 
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Leta dan Vei pun keluar dari kapolsek dan mereka sekarang 
berada di dalam taxi. 


Vei menangis terus menerus dan Letta hanya bisa 
memeluknya saja. 


me..ngapa dia pela..lakunya Lett? tanya Vei kepada Letta 
dengan isak tangis yang mendalam sehingga pertanyaan itu 
terpatah patah kalimatnya. 


gue juga nggk tau.. gue juga kaget Vei denger hal itu, 
sekarang lo jangan nangis lagi dong pinta Letta sambil 
mengelus ngelus kepala Vei. 


mobi taxi pun berhenti di depan rumah Vei. Vei dan Letta 
pun langsung masuk kedalam rumah . 


Lett, mending lo pulang dulu gue lagi pengen sendiri pinta 
Vei dengan halus. 


dan di jawab anggukan kepala oleh Letta. Letta pun 
beranjak meninggalkan rumah Vei dan ia pulang 
kerumahnya. 


Vei masuk kedalam kamar, kepalanya terasa pusing sekali 
karena menangis terlalu lama. 


mengapa dia, mengapaa diaaaaaaaaa!!! teriak Vei dengan 
tangisan yang pecah kembali. 


ohh ya ya aku tahu mungkin ini alasan yang tepat dia 
menghindar dari gue, dan gue baru inget waktu itu Xalio 
megang foto gue sama mama di ruang tamu, dan dia 
bertanya ini foto mama lo dan gue nggk sadar muka dia 
waktu itu ekspresinya seperti penasaran dan takut.. hahaha 
gue baru tau ucap Vei dengan tertawa miris. 


gue harus ketemu dengan Xalio ucap Vei dan ia langsung 
mengambil ponsel di tas kecilnya dan langsung mencari 
kontak Xalio dan iya mmenelponnya.. 


hallo Vei ada apa angkat Xalio yang bertanya kepada Vei 
gue mau kita ketemu jawab Vei tanpa basa basi 


oke. dimana? balas Xalio langsung yang sebenarnya ada 
pula yang ingin dikatakannya pada Vei. 


di taman deket rumah gue 


oke gue otw nih setelah mendengar jawaban itu Vei 
langsung menutup sambungan telponnya dan ia segera 
bergegas menuju ke taman dekat rumahnya. 


Vei pun sampai di taman itu dan tak lama kemudian Xalio 
datang dan langsung duduk di kursi taman tersebut. 


kenapa elo? Vei tiba tiba bertanya seperti sambil menangis. 
dan Xalio pun heran maksud Vei itu apa. 


maksudnya apa? tanya Xalio yang heran dan Vei memberi 
senyuman yang sinis sambil mengeluarkan air mata didepan 
Xalio. 


Xalio heran kepada Vei apa maksud dari perkataan Vei, 


kenapa lo ngebunuh ibu gue?! jlebbbb Xalio seperti di tusuk 
oleh pisau ia gemetar ia takut. 


mengapa Vei bisa tahu dia yang menabrak ibunya Xalio pun 
tertunduk ia merasa sangat bersalah. 


gue nggk bunuh ibu lo Vei, gue nggk sengaja menabrak 
Mama lo, maafin gue Vei, gue nggk sengaja jawab Xalio 
dengan perasaan bersalah. 


sambil berjongkok di hadapan Vei ia memohon minta maaf 
atas ketidak sengajaannya menabrak ibunya. 


nggk sengaja? Apa lo ngggk bisa berkendara? Sehingga lo 
nabrak ibu gue!!! Kalo lo nggk bisa berkendara lo nggk usah 
berkendara!!! 


Gue nggak akan maafin lo, lo jahat saangat sangatt jahat 
gue benci lo!!!gue benci lo!! amuk Vei kepada Xalio, dan Vei 
sedikit menendang tangan Xalio. 


Vei pun meninggalkaam Xalio tetapi sebelum ia benar benar 
meninggalkan Xalio ia berkata, 


jangan muncul dihadapam gue lagi gue benci lo dan gue 
nggk mau liat muka lo lagi di hadapan gue ngerti!! kata Vei 
dengan sangat pedas. 


baik kalo emang itu mau lo Vei, dan Vei gue mohon.. lo 
jangan benci gue. kata Xalio walaupun dengan berat hati 
untuk tidak muncul lagi dihadapan Vei. 


Xalio memasang wajah penuh penyesalan karena memang 
itu yang dirasakannya. 


ok. asal lo jangan muncul lagi di hadapan gue tegas Vei, lalu 
Vei beranjak meninggalkan Xalio ditaman itu. 


sebenarnya gue nggk bisa Vei, gue sayang lo.. gumam Xalio 
yang mungkin hanya terdengar oleh telinga nya saja. 


Ig author: 


@iisnrjnh227 
@devih lestari 


part 22 jahat 
Jangan biarkan kesialan turut larut dalam hidupmu, 
Untuk itu, harus ada hal baik yang kudu dilakukan 


Misalnya dengan menyatakan rasa sayangmu pada orang 
tua 


Author: 
Icisnrjnh227 








Devih Lestari 


Happy reading! 
Kalau masih ada typo, mohon koreksinya 


kebahagiaan atau kesedihan, pilihan yang amat 
menyakitkan bagiku 


-Vei amara- 


Vei menghidupkan ponselnya, ia melihat banyak sekali 
notifikasi dari Xalio sampai 102 Pesan masuk, 205 panggilan 
tak terjawab dari Xalio. la muak dengan kata maaf dari Xalio 
Vei pun membantingkan hpnya ke bawah lantai. 


ayah nya yang diluar mendengar ada keributan di kamar 
Vei, pun segera ke kamar Vei dan ia melihat kamar Vei yang 
berantakan dan ponsel yang pecah bergeletak di atas lantai. 


apa yang kau lakukan Vei? tanya ayahnya yang begitu 
heran dengan apa yang telah dilakukan oleh Vei. 


Vei tidak menjawab perkataan ayahnya ia hanya menangis 
dan menutupi dirinya dengan selimut yang tebal di 


kasurnya. ayahnya menghampiri dan ia mengelus pucuk 
kepala Vei. 


Vei ceritalah kepada ayah, apa yang terjadi terhadapmu? 
Vei masih tak menjawab perkataan ayahnya ia mulai 
kembali membenci ayahnya tetapi ia berusaha untuk tidak 
membenci ayahnya karena mama nya lah yang 
menyuruhnya untuk tidak membenci ayahnya. 


Vei membuka selimut dan duduk sejajar dengan ayahnya 
dikasur. 


ayahhh... tangis Vei pecah ia pun langsung memeluk ayah 
ya yang begitu erat dan ayahnya terkejut mengapa putri 
sulungnya tiba tiba menangis dan memeluknya ayahnya 
pun membalas pelukannya dengan lembut dan penuh kasih 
sayang sambil menepuk nepuk punggung Vei menenangkan 
Vei agar tak menangis lagi. 


mengapa nak, ceritalah pada ayah bujuk ayahnya agar Vei 
menceritakan segala hal yang terjadi padanya. 


ayah mama yah..hiks hiks hikss... aku sudah mengetahui 
siapa pelaku yang menabrak mama yah tangis Vei semakin 
menjadi.. 


la mengucapkan semua perkataan itu dengan isak tangis 
yang mendalan. Ayahnya pun terkejut setelah mendengar 
perkataan dari Vei. 


siapa pelakunya? nada bicara ayahnya pun sedikit meninggi 
Xalio yah temen aku yah Veipun melepaskan pelukan 


ayahnya ia menundukan kepalanya dan terus mmenerus 
menangis. 


ayah akan lanjutkan kasus ini ke hukum tegas ayahnya 
sambil berdiri. 


jangan yah cegah Vei sambil memegang tangan kanan ayah 
nya. 


kenapa jangan? tanya ayahnya yang heran dengan emosi. 


ayah dulu menghentikan penyelidikan kasus ini, tapi 
mengapa ayah melanjutkan setelah ayah mengetahui 
pelakunya, bukannya ayah sudah tak peduli dengan kasus 
ini karena ayah sudah menikah lagi dengan bibi Yuni! marah 
Vei kepada ayah nya. 


ia kesal kepada ayahnya yang mengapa tak dari dulu untuk 
melanjutkan kasus nya ini mengapa baru sekarang ia ingin 
melanjutkannya. 


ayah bukan tidak peduli dengan kasus ini Vei, ayah Cuma 
ingin mamamu tenang di alam sana, dan ayah menikah lagi 
karena ayah pikir kamu butuh seorang mama buat 
membimbing kamu nak jelas ayah nya sambil mengelus 
pucuk kepala Veio dan Vei menepis tangan ayahnya ia 
sangat sangat kesal pada ayahnya itu. 


aku tidak butuh mama baru yah! tidak ada yang bisa 
menggantikan posisi mama, jadi pergi dari kamarku yah aku 
mohon pergi, Aku ingin sendiri yah pinta Vei kepada 
ayahnya dengan cara baik baik. 


ayahnya pun keluar dari kamarnya. Vei mengunci pintu 
kamarnya dan ia kembali menyelimutkan tubuhnya dengan 
selimut di kasurnya. 


ia memejamkan mata dan ia mengepalkan tangannya dan ia 
memukul guling yang ada di pinggirmya. 


lo jahat Xalio lo jahattt, lo buat gue dilema antar memilih 
kebahagiaan atau keadilan bagi mama gue, disaat gue udah 
mulai membuka hati buat lo, tapi kenapa ada hal yang 
mengharuskan gue menutup hati untuk lo Vei berbicara 
sambil memukul mukul guling tersebut seolah olah ia 
sedang berbicara kepada Xalio. 


Vei terus menangis ia sangat sangat kecewa atas apa yang 
ia ketahui saat ini, Vei pun tertidur pulas setelah menangis. 


Vei menggeliatkan tubuhnya yang baru saja terbangun. 


ia melihat jam sekarang sudah jam setengah 10 ia bangun 
siang karena ini adalah hari libur sekolah jadi ia sengaja 
untuk bangun siang. 


ia mendudukan tubuhnya yang baru terbangin dari tidunya, 
ia mengambil cermin kecil yang ada di meja dekat tempat 
tidurnya ia melihat wajahnya yang begitu absurd karena 
habis menangis semalaman. 


ia melihat kantung mata yang sembab hidung yang merah 
dan muka yang pusat ja seperti mayat yang hidup. la pun 
berdiri berjalan menuju kamar mandi ia pun mencuci muka 
agar terlihat sedikit fresh tapi ternyata tetap saja seperti 
mayat hidup. 


Vei membuka pintu kamarnya ia berjalan menuju dapur 
karena ia sangat lapar, ia bertemu dengan Yuni yang sedang 
mencuci piring. 


Sekarang Vei tak ingin membenci bibi Yuni karena itu pesan 
mamanya yang ia terima lewar mimpi, Vei duduk di kursi 
meja makan ia memakan yang ada di meja makan yang 
sudah disediakan oleh bibi Yuni sebelum Vei bangun tidur, 


Vei ada apa dengan mu, kau habis menangis? tanya bibi 
Yuni sambil menyentuh wajah Vei yaang begitu pucat 
dengan mata yang sembab. 


yang di balas oleh senyuman yang hangat oleh Vei dan 
gelengan kepala kepada bibi Yuni. 


cerita sama mama kamu kenapa Vei pinta bibi Yuni kepada 
Vei sambil mengelus pipi lembut Vei yang tirus itu. 


aku tidak papa Ma jawab Vei yang sambil tersenyum, kali ini 
ia memanggil 'mama' kepada Yuni. 


Yuni yang mendengar hal itu pun senang dan dengan 
spontan Yuni pun mencium pipi Vei. 


Vei pun tersenyum kepada Yuni. 

yaudah kamu makan dulu aja. Mama mau lanjutin cuci 
piringnya ya Vei pamit bibi Yuni kepada Vei yang dibalas 
anggukan kepala oleh Vei. 


Vei pun memakan makanan dengan menangis karena ia 
mengingat mendiang mamanya itu, setelah itu Vei langsung 
beranjak menuju kamarnya. 


"Apapun itu, aku yakin akan menjadi pilihan terbaikku." 
setidaknya untuk saat ini. 
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Malam ini Vei tak ikut makan malam, Yuni pun hanya 
mengantarkan makanan ke kamar Vei yang berharap Vei 
akan memakannya. 


Vei pun menerima dan memakan makanan yang diberi oleh 
Yuni, ia tak ingin makan malam bersama malam ini karena 
kepalanya sangat pusing akibat menangis terus menerus. 


Tok tok tok.. 


suara pintu kamar Vei berbunyi yang menandakan ada 
seseorang yang ingin memnemuinya. 


Ya, itu ayahnya yang mengetok pintu kamarnya . 


masuk aja yah kamarnya nggak Vei kunci jawab Vei setelah 
itu ayahnya masuk ke kamar Vei memberi tahu bahwa ada 
temannya yang ingin menemuinya. 


Dan ya itu adalah Letta teman rese nya. Vei pun menyuruh 
Letta untu pulang karena ia ingin sendiri. 


Letta pun tak ingin memaksanya ia langsung pulang dan 
ayahnya pun langsung kembali ke ruang kerjanya. 


Keesokan harinya Vei masuk sekolah setelah itu ia 
mengikuti pelajaran seperti biasanya, ia tak melihat Xalio 
dan ia merasa mungkin Xalio tak masuk sekolah karena ia 
merasa bersalah kepada Vei. 


Vei pun tak ingin perduli lagi terhadap nya tapi entah 
mengapa Vei selalu terpikir kepada Xalio. 


weyyyy lo ngelamun mulu tanya amanda teman sekelasnya 
yang hanya di jawab oleh senyuman saja oleh Vei karena Vei 
tak ingin banyak bicara hari ini. 


kantin yuk! ajak amanda kepada Vei lagi-lagi Vei tak 
menjawab Vei hanya menjawab dengan gelengan kepala 
saja kepada amanda. 


yaudah gue ke kantin, lo jangan ngelamun mulu kesambet 
setan baru tau rasa lo! pesan amanda kepada Vei yang di 
balas senyum pepsodent oleh si Vei. 


Setelah amanda keluar dari kelas dan Letta pun muncul dri 
pintu yang membawa dua mangkok bakso dan ia 
memberikannya satu mangkok bakso kepada Vei. 


lo butuh makan, nih ya gue temen yang baik hati dan tidak 
sombong jadi gue kasih bakso mang jajang yang super 
mantep markotoppp se esemahh kita wkkw Vei hanya 
memejamkan mata mendengar penjelasan si Letta yang 
sedikit lucu . 


gue nggak laper jawab Vei dengan santai yang di tanggapi 
oleh Letta dengan wajah melongo yang mulutnya dibuka 
selebar 5cm dan alisnya mengangkat ke atas ketika 
mendengar ucapan Vei. 


yang begitu santai menolak makanan yang ia beri. 


kalo gitu ngapain gue ngantri bakso Mang Jajang selama 
sehari semalam kalau ternyata teman gue nggk mau bakso.. 


yaudah lah sini baksonya gue aja yang makan semuanya 
kesal Letta kepada Vei dengan alay. 


Vei pun hanya melihat Letta yang makan bakso dengan 
lahap . 


Bel masuk kelas pun berbunyi kebiasaan Letta mulai terlihat 
yaitu mangkuk bakso nya mang jajang tidak pernah 
kembalikan ke mang jajang karena ia malas balik lagi ke 
kantin. ia hanya menaruhnya di luar kelas toh menurut Letta 
nanti juga mang jajang ngambil mangkuknya jadi Letta 
nggk usah balikin ke mang jajang. 


padahal Vei selalu mengingatkan kepada Letta agar 
mangkuk nya dikembalikan kepada mang jajang. 


Setelah pelajaran berakhir dan bel pulang berbunyi Vei pun 
langsung kembali kerumah di sepanjang jalan ia sangat 
kesal meruntuki kekesalannya kepada Xalio. 


ia dilema dengan hal yang akan ia putuskan itu. antara 
kebahagiaan atau keadilan. Vei pun sampai di depan 
rumahnya ia langsung memasuki rumah minimalisnya itu. 


assalammualaikum salam Vei ketika memasuki rumah yang 
di jawab oleh Yuni dan Ayasha. 


waalaikum salam, Vei sudah pulang, ayok mari kita makan, 
pasti kamu belum makan ya balas Yuni yang mengajak Vei 
untuk makan bersama. 


Vei nggk laper ma. Vei kekamar dulu ya jawab Vei dengan 
lembut. 


Vei merasa lelah hari ini, ia memilih tidur saja hari ini Vei 
pun tertidur dan ia memimpilan bertemu dengan Xalio. Di 
mimpimya Xalio sudah tak berdaya ia hanya tersenyum 
kepada Vei dan mengucapkan kata maaf sambil menangis 
dan di dalam mimpi itu mama Vei juga ada disitu 
memegangi tangan Vei yang seolah oleh mengisyaratkan 
untuk memaafkan Xalio. 


sesungguhnya manusia pasti memiliki kesalahan, maka 
kamu sebagai sesama manusia saling lah memaafkan dan 
mendoakan ucap mamanya dalam mimpi itu. 


Vei terbangun dan ia mengerjapkan mata beberapa kali ia 
akhir akhir ini selalu mimpi tentang mamanya. 


Dan anehnya kali ini ia memimpikan Xalio dan dimimpinya 
Xalio seperti sedang sakit. Apa Xalio memang sedang sakit?, 
gumam di hati Vei 

ahh Cuma mimpi gumam vei yang tidak peduli. 
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gue benci lo Xal... 
- vei amara - 
Setelah 3 bulan lebih Xalio tak ada kabar berita di sekolah. 


Dan Vei sempat mendengar bahwa Xalio pindah sekolahnya. 
Vei mengira bahwa Xalio menepati janji nya untuk tidak 
muncul lagi dihadapannya. 


Vei kembali duduk bersama Letta di kelasnya. Vei yang 
hanya diam di kelas dan melihat Letta yang sibuk dengan 
hp nya entah lah dia sedang chatan dengan siapa. Sedari 
tadi Vei memperhatikan raut wajah Letta yang berubah 
ubah ketika mendapatkan pesan dari seseorang yang tidak 
Vei ketahui. 


Vei yang merasa aneh kepada Letta pun menanyakannya, 
sebenarnya apa sih yang membuat Letta ekspresinya 
berubah menjadi sedih ketika mendapatkan pesan tersebut. 


kenapa muka lo? Asem banget kayak kurang gula ucap Vei 
yang tak di jawab oleh Letta Vei pun menarik hp nya Letta 
karena ia merasa penasaran dan ia melihat apa isi 
chatannya tersebut. 


Pesan dari Xalio: 

Lett, Vei baik baik saja, kan? lo jagain Vei ya? maaf gue 
nggk bisa jagain Vei. lo harus ingetin Vei makan minum dan 
segalanya ya?! gue mohon, umur gue mungkin nggk lama 
lagi jadi gue mohon jagain Vei sayangi Vei juga ya. kalo ada 
laki laki yang suka sama Vei lo harus selidiki laki laki itu. Lo 
jangan bilang kalau gue chat lo ya Lett.. 


Letta: 

Umur lo nggk lama Igi? Maksudnya gimana sih? Lo jangan 
ngawur ngomongnya ihh. Gue pasti jagain Vei kok. Lo sakit 
Xal? 


Xalio: 
Iya, umur gue nggk lama lagi, gue besok mau jalanin 
operasi paru paru, lo doain gue aja. Tapi kalo gue udah nggk 
ada tolong jagain Vei ya Lett, jangan bilang Vei kalau gue 
sakit. 


Letta: 
Ok Xal ..semoga cepat sembuh ya lo. 


Vei yang melihat pesan itu, pun terkejut. apa mungkin Xalio 
sakit ahh mungkin itu hanya bercanda. Sehingga Vei 
memilih untuk mengembalikan hpnya Letta. 


ia merasa tidak peduli dengan isi pesan yang dikirimkan 
oleh Xalio. 


Vei.. lo udah maafin Xalio kan? Dia sakit Vei dia mau operasi 
besok lo nggk khawatir? tanya Letta kepada Vei. 


ahh elah lo percaya sama apa yang dibilang oleh Xalio? Gue 
sih nggk ya! jawab Vei dengan muka yang tak ada khawatir 
khawatirnya kepada Xalio 


Vei kalo ini beneran gimana? tanya Letta kembali 


bodo amat gue nggk peduli! jawab Vei dan lalu Vei berdiri 
meninggalkan Letta di dalam kelas. 


Vei lebih memilih menjauh, daripada mendengar lebih 
banyak tentang Xalio yang sebenarnya ingin dia dengar. 


Vei harap, apa yang ia baca tadi hanyalah lelucon cowok itu. 


Ayolah.. xalio kan cowok rese. Dulu aja pura pura sakit 
setelah permintaannya dimana xalio saat itu berdiri di 
tengah lapangan. 


Iya, xalio tidak apa apa. 

Tidak akan terjadi apa apa pada xalio. 

Dia sehat. 

Dia selalu ngeresein vei. 

Jadi vei yakin, xalio hanya bercanda tentang sakitnya. 
Setidaknya, itulah yang kini sedang vei lakukan. 
Menghibir dirinya sendiri, kalau Xalio akan baik baik saja. 
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Aku menyesalinya... 
- vei amara - 


2 minggu setelah Xalio menjalani masa operasi dan Vei tak 
mengetahui kabar selanjutnya karena Vei tak ingin tau 
tentang Xalio lagi. 


Vei pun sekarang sudah lama tak bermain dengan Letta lagi. 


Vei duduk di ruang tamu sambil menonton acara 'Ini Talk 
show' di salah satu stasiun tv. la tertawa terbahak bahak 
ketika melihat sule dan andre melawak. 


Tak lama kemudian ada suara ketokan pintu dan Vei pun 
membuka pintu itu dan Vei merasa heran ada abang kurir 
memberinya satu paket. 


ia merasa heran padahal ia tak membeli apapun. 


permisi ini rumahnya mbak Vei amara kan?" Tanya abang 
kurir itu. 


iya benar ada apa ya bang tanya Vei. 


ini ada kiriman barang. 


dari siapa ya? tanya Vei kembali . 


saya tidak tahu mbak disini tak tertera nama pengirimnya 
jelas abang kurirnya yang dijawab dengan anggukan saja 
oleh Vei. 


mohon tanda tangan untuk bukti bahwa paket sudah 
diterima ucap abang kurir dan Letta pun menanda 
tanganinya. 


makasih ya bang ucap Vei. 


sama sama mbak saya pamit dulu permisi abang kurir pun 
beranjak dari rumahnya. 


Vei langsung masuk kekamarnya dan ia membuka isi paket 
itu. Di dalam box yang ukurannya sedang dan berwarna 
kuning, Vei menemukan satu kotak musik dan satu amplop 
yang berisikan surat. 


Vei pun meembuka amplop itu dan membacanya. 
Hello Vei, ini aku Xalio fans mu hahaa 


Vei.. bagaimana kabarmu?apakah kau baik - baik saja? Ku 
harap kau baik - baik saja ya. Vei hari ini aku ingin sekali 
bertemu dengan mu walapun hanya beberapa detik. 
bisakah kau bertemu dengan ku? Jika bisa aku tunggu jam 
7malam di taman dekat rumah mu, ku harap kau datang 
menemui ku untuk terakhir kaalinya. ku mohon kau datang 
ya Vei. 


Malam ini malam ulang tahunku jadi aku harap kau datang 
Vei.. 


aku juga ingin mengucapkan sesuatu sebelum aku pergi 
untuk selama lamanya dari kamu atau mungkin dari semua 


orang. 


Aku sayang kamu Vei.. 


Salam rindu, 
Xalio Dwijayanto 


Vei membaca surat itu dengan heran. la mengerutkaan 
alisnya. ia merasa bingung dengan isi suratnya mengapa 
Xalio di suratnya selalu mengatakan ingin bertemu, untuk 
terakhir kalinya apa maksudnya coba. 


apa Xalio mau pergi di hidupnya selama lamanya? Vei tak 
menghiraukan isi surat itu. Vei yang tak mempedulikan 
paket dari Xalio, ia membuangnya ke tong sampah 


cihh... nggk penting kata Vei sambil membuang paket dari 
Xalio. 


Malam pukul tujuh Xalio sudah ada di taman dekat 
rumahnya Vei, Xalio memaksakan diri untuk keluar untuk 
menemui Vei yang ia sayangi, ia kabur dari rumah demi 
menemui Vei. 


Xalio yang masih sakit memaksakan untuk berrtemu dengan 
Vei untuk terakhir kalinya, muka Xalio semakin pucat, 
namun ia tetap bertahan menunggu seorang Vei amara. 


sudah dua jam Xalio menunggu Vei yang tak kunjung 
datang, Xalio tetap menunggu Vei. la berharap Vei hadir dan 
ia yakin Vei pasti hadir. 


Sedangkan Vei di rumah tak mengingat bahwa Xalio ingin 
bertemu dengannya. la malah tertidur pulas di rumah nya. 


Suasana yang semakin malam membuat Xalio berpikir Vei 
sangat membencinya sehingga tidak ingin bertemu 


dengannya sekalipun itu hanya sekejap. 


Akhirnya Xalio memilih untuk pulang dengan wajah yang 
muram dengan wajah yang sedih. 


mengapa kau tak hadir Vei.. ucap Xalio sambil berjalan dan 
menundukan kepalanya. 
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la merasa pusing sekali ia tak tahan untuk berjalan Xalio 
pun memutuskan untuk duduk sejenak. 


Dada Xalio tiba tiba sesak ia merasa sesak sekali. la sudah 
tak kuat ia ingin pulang kembali ke rumahnya tapi ia tak 
tahu harus bagaimana tak ada taxi atau ojek yang lewat di 
hadapannya. 


Tak lama kemudian Xalio melihat kaki wanita yang berhenti 
dihadapannya dan Xalio menengadahkan kepalanya ke atas 
ia melihat seorang gadis yang tak asing ya yaitu Letta 
temannya Vei. 


ehh Xalio lo kenapa. Lo lagi ngapain disini malam malam? 
tanya Letta yang heran karena melihat sosok Xalio di 
pinggir taman yang kelihatan tak berdaya. 


tolong bawa gue pulang Lett.. gue udah nggk kuat, paru 
paru gue sakit kepala gue pusing jelas Xalio dengan lemah 
dan napas yang tersendat sendat kepada Letta. 


Letta pun membopong tubuh Xalio dan memasukkan ke 
dalam mobilnya. 


lo tahan ya, gue anter lo ke rumah sakit Xal. Cemas Letta 
kepada Xalio 


gue pengen pulang let pinta Xalio dengan lemah 


ok gue anter pulang, lo harus kuat ucap Letta kepada Xalio. 
Letta dan Xalio pun sampai di rumah Xalio yang mewah dan 
ia membopong tubuh Xalio membawanya masuk ke 
rumahnya. 


Ayah Xalio yang melihat anaknya itu tak berdaya panik dan 
langsung meraih Xalio dari bopongan Letta. 


Ayahnya langsung membawa Xalio ke kamarnya dan ia 
langsung menelpon dokter untuk hadir kerumahnya 
menyembuhkan Xalio. 


Kamu temannya Xalio? Apa kamu yang namanya Vei? tanya 
ayahnya kepada Letta 

ohh ia om. Tapi saya bukan Vei. Saya Letta temannya Xalio 
juga sahabatnya Vei. ucap Letta membenarkan. dengan 
mengulurkan tangan untuk berkenalan ayahnya Xalio pun 
menerima jabatan tangan dari Letta. 


"Oh.. om kira kamu Vei. Soalnya dia sering cerita tentang 
cewek yang tengah disukainya" jelas ayahnya xalio dengan 
raut kecewa 


"Bahkan, dia rela pergi tadi untuk menemui Vei. Padahal 
kondisinya sungguh tidak baik." Lanjutnya. 


"Hm.. jadi, xalio keluar karena mau bertemu Vei oom?" Tanya 
Letta memastikan. Jika benar ya. Letta benar benar 
mengumpat untuk vei yang tidak berperasaan sama xalio. 


"Yaa.. oom rasa dia memang pergi menemui gadis yang 
disukainya. Dia sempet izin, tapi gak oom izinin. Akhirnya 
malah dia kabur." Jelas ayah xalio. "Ah.. kamu bertanya, apa 
xalio tidak benar benar bertemu gadis itu?" Lanjutnya 
bertanya 


Letta jadi merasa tak nyaman menjawabnya. Mengingat vei 
adalah sahabatnya. Sekali lagi letta mengutuk vei yang 
sangat keras kepala itu. 


"Letta pikir, vei tidak menemuinya oom. Soalnya letta cuma 
liat xalio di taman sendiri." Ucap letta pelan ia merasa tidak 
enak pada ayahnya xalio. 


Namun, yang didapatnya malah senyum sedih dari wajah 
kuyu namu cukup tampan di usianya yang sudah tak muda 
lagi itu. 


om sebenarnya Xalio sakit apa? tanya Letta yang tiba tiba 


Xalio sakit kanker paru paru stadium 4, ia tidak boleh kena 
dingin dan kecapean jika hal itu terjadi maka akan 
berakibatkan fatal sekali. 


oom khawatir dengan keadan Xalio saat ini. Oom takut 
terjadi apa apa kepada Xalio. Jelas ayah Xalio dengan 
lemah, Letta pun kaget mendengar hal itu 


om udah ke singapura dua minggu yang lalu, dan Xalio 
menjalani operasi disitu. Tetapi pas ingin di operasi 
dokternya angkat tangan karena tidak ada yang mau 
mendonorkan paru paru kepada Xalio. 


Oom yang ingin mentransplasi paru-paru oom untuk Xalio 
tetapi tak cocok. Oom sudah mencari kesana kemari untuk 
menemukan transplasi paru paru untuk Xalio tapi hasilnya 
nihil . 


Om sedih perkiraan dokter Xalio bisa bertahan hidup hingga 
satu bulan lagi, om khawatir" tangis om pecah saat 
menceritakan hal tersebut kepada Letta. 


Letta pun menangis mendengar hal itu. Letta tak 
menyangka bahwa Xalio mempunyai penyakit yang begitu 
parah. 


oom harus kuat, oom harus tegar dan sabar, oom harus 
yakin bahwa Xalio akan sembuh seperti semula, dan oom 
harus ingat masalah umur, jodoh, dan lain sebagainya 
adalah urusan Allah. 


Jadi itu belum benar adanya om kata Letta sambil 
menenangkan ayahnya Xalio. 


kalau begitu ini kan sudah malam. Letta pamit ya oom takut 
di cariin mama sama ayah di rumah. Semoga Xalio akan 
baik baik aja setelah ini. pamit Letta kepada ayahnya Xalio. 


Dan Letta pun keluar dari rumah Xalio. la baru saja ingin 
mengabari Vei soal ini tapi tak lama kemudian ayahnya 
Xalio keluar dan menghampiri Letta di depan pintu mobil 
milik Letta. 


nak Letta.. oom ada pesan dari Xalio, Xalio meminta agar 
kau tak memberi tahu yang lainnya soal penyakit yang Xalio 
derita, termasuk Vei katanya ucap ayahnya Xalio dan di 
jawab anggukan kepala oleh Letta 


oke om.. kalau gitu Letta pamit ya.. assalammualaikum 
pamit Letta kepad ayah Xalio 


waalaikumsalam jawab ayahnya Xalio dan Letta pun masuk 
ke dalam mobil dan  menyalakannya, setelah itu 
meninggalkan kediaman Xalio dengan perasaan kalut yang 


cemas dengan keadaan pria yang Letta tahu telah mengisi 
ruang hati sahabatnya, Vei. 
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Ayahnya Xalio pun masuk ke dalam rumah dan langsung ke 
kamar Xalio ia melihat kondisi putranya yang kian melemah. 
Xalio terbangun ketika ia menyadari ada yang masuk ke 
kamarnya. 


yah.. panggil Xalio kepada ayahnya. Ayahnya pun 
menengok ke arah Xalio dan mereka sekarang sedang 
berhadapan. 


ia kenapa nak? tanya ayahnya dan sambil menghampiri 
Xalio dan ayahnya pun duduk di pinggir Xalio. 


yah.. aku mau minta tolong, aku minta secarik kertas dan 
pulpen pinta Xalio kepada ayahnya dengan lemas dan 
dijawab dengan anggukan kepala oleh ayahnya dan 
ayahnya pun mengambilkan kertas dan pulpen. 


Setelah itu ayahnya memberikan kertas dan pulpen kepada 
Xalio. 


ayah aku ingin sendiri, jadi aku mohon ayah keluar dulu dari 
kamarku pinta Xalio kepada ayahnya dengan sangat lemas 
dan lagi lagi ayahnya hanya mengganggukan kepala saja. 


ayahnya keluar dari kamar Xalio dan Xalio pun mulai 
menulis sebuah rangkaian kata kata untuk seseorang. 
Setelah menulis sebuah rangkaian kata Xalio pun tertidur 
pulas. 


Pagi ini Vei bangun tidur dengan rasa malas . la malas untuk 
membuka matanya sekali kali ia membuka lalu menutup 
kembali. 


la menggeliatkan tubuhnya di atas kasur, dengan malasnya 
ia bangun dan ia melihat kedepan cermin dan menemukan 
bayangan wajahnya. 


Wajah yang sangat cantik dan tirus itu. la langsung ke 
kamar mandi untuk mandi setelah itu ia keluar dari 
kamaranya dan beranjak ke dapur untuk sarapan bersama 
di atas meja sudaah tersedia roti deengan selai kacang dan 
satu gelas susu untuknya di sebalahnya lagi juga sama ada 
roti dan susu untuk Ayasha adik tirinya. 


ia duduk di kursi meja makan, tak lama kemudian ayahnya 
datang mmenghampiri semuanya yang ada di meja makan 
yaitu Yuni, Vei dan Ayesha. 


selamat pagi tiga bidadarinya ayah sapa ayah nya dengan 
disertai senyuman yang indah 


pagiii jawab mereka bertiga dengan kompak. ayah Vei 
senang sekali melihat perubahan Vei yang kian membaik 
ini. 


mereka pun memakan makanannya. Setelah selesai sarapan 
bersama. Berhubung ini adalah hari libur jadi keluarga Vei 


saat ini berkumpul di ruang tamu untuk mengobrol yang 
bertujuan untuk meningkatkan keakraban mereka. 


Tetapi tak lama kemudian mereka yang sedang berbincang 
bincang langsung terdiam karena ada suara telpon yang 
berbunyi ya.. telpon itu milik Vei. 


Yang menandakan bahwa ada panggilan masuk Vei pun 
mengangkatnya dan yang menelponnya yaitu Letta 
temannya 


hallo ada apa Let? 


Veii.... Xalioo Veii Xaliooooo!! ucap Letta yang terdengar 
sambil menangis oleh Vei. Vei bingung apa maksud dari 
Letta 


kenapa dengan Xalio? tanya Vei yang panasaran. 


Xalio meninggal Vei ucap Letta dengan isak tangis yang 
pecah Vei yang mendengar hal itu pun tak percaya. 


Lo pasti bohong kan! jawab Vei dengan sangat tegas karena 
ia tahu pasti Letta bohong. 


la yakin, letta hanya membohonginya agar merespon xalio 
yang kemarin kemarin selalu menghubunginya. 


Iya pasti karena itu. 


udah deh jangan banyak drama lanjut ucapan Vei kepada 
Letta 


Vei!! ini beneran lo kalo nggk percaya kesini ke rumah Xalio! 
tegas Letta kepada Vei. 


Vei yang mendengar hal itu dan ia mendenggar suara Letta 
yang serius dan sekarang Vei antara percaya tak percaya. 


Jika benar, Vei yang tak menyangka Xalio meninggalkannya. 


Vei pun segera mematikan telpon nya dan ia bergegas ke 
kamar dan berganti baju dan langsung beranjak dari 
rumahnya, ia langsung memesan grab untuk 
menghantarnyaa ke rumah Xalio . 


Setelah di perjalanan Vei merasa bersalah karena tak 
menemui Xalio malam lalu untuk bertemu dengannya. 


Iya, harusnya vei temui xalio semalam. Agar tidak ada 
lelucon seperti ini. 


Vei menyalahkan dirinya disepanjang jalan bahwa jika Xalio 
mungkin meninggal karenanya Vei menangis tiada henti di 
perjalanan. 


Setelah sampai di rumah Xalio, benar saja bendara kuning 
sudah terkibarkan di depan halaman rumah Xalio. 


Vei yang tak kuasa untuk masuk ke rumahnya Xalio, pun 
terduduk di depan rumah dengan penyesalan yang 
membuncah. 


Tangisnya terdengar begitu pilu, Vei tidak pernah 
menyangka, semua orang sampai membuat lelucon seperti 
ini. 


Tak lama kemudiaan Letta datang menghampiri Vei yang 
duduk di depan rumah Xalio. 


Vei ayo ke dalam ajak Leta kepad Vei dan Vei hanya diam 
saja sambil menangis. 


ini salah gue Lett.. ini salah gue.. ucap Vei sambil menangis 
dan memukul mukul pahanya. 


Vei udah jangan nyalahin diri lo sendiri. Jadi ayolah bangun 
dan temui Xalio karena sebentar lagi Xalio akan di mandikan 
Veipun berdiri yang di bantu oleh Letta Vei tak kuasa ketika 
banyak orang yang mengaji di hadapan Xalio. 


Kini Xalio yang sering mengganggunya sudah tiada, kini 
Xalio yang membahagiakannya sudah tiada, benar kata 
orang penyesalan ada di akhir cerita. 

Aku menyesal tidak menemui Xalio. 


Ig author: 


@iisnrjnh227 
@devih lestari 


part 28 surat terakhir.. 


Gue harap rasanya akan tetap sama meski hanya gue 
ungkapkan dalam tulisan di atas secarik kertas ini 


Vei.. 
I LOVE YOU 
Xalio Dwijayanto 


Author: 
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Last part 
Happy reading! 
Kalau masih ada typo, mohon koreksinya 


Setelah Xalio di makankan, ayahnya menemui Letta dan Vei. 
ia mengeluarkan amplop putih yang bertuliskan untuk Vei 
dari Xalio. 


"apa kamu yang bernama Vei Amara?" tanya ayahnya Xalio 
kepada Vei. 


"ya oom benar saya Vei amara" jawab Vei dengan nada 
sedikit serak karena menangis sepanjang pemakaman Xalio. 


"ini ada surat dari Xalio mohon di baca katanya." Ucap ayah 
Xalio. Yang diangguki kepala oleh Vei. 


"ohh iya om makasih ya" senyum Vei kepada ayahnya 


"ya kalau begitu om pamit" pamit ayah Xalio dan 
meninggalkan pemakaman keluarga Jayanto dengan berat 


hari. 


"Xalio kenapa begitu cepat lo ninggalin gue, gue kangen lo, 
gue udah maafin lo Xal" ucap Vei sambil berjongkok di 
makam Xalio sambil menangis dan memegangi papan nama 
Xalio. 


Setelah sekian jam Vei di makam Xalio Vei pun pulang ke 
rumah, ia pun langsung masuk ke dalam kamarnya dan ia 
menangis sejadi jadinya. 


Setelah merasa sedikit tenang, ia membuka amplop yang 
diberi oleh ayahnya Xalio yang bertuliskan untuk Vei dari 
Xalio. 


la pun langsung membaca surat yang ada di dalam amplop 
itu. 


Teruntukmu disana, Vei 


Hallo Vei jika lo sudah membaca surat ini berarti gue sudah 
tak ada di bumi lagi. 


sebelumnya gue minta maaf Vei atas ketidak sengajaan gue 
menabrak mama lo. Di malam itu dimana gue minta 
bertemu dengan lo untuk terakhir kalinya, gue hanya mau 
minta maaf dan bertemu dengan lo. tapi lo malah nggk 
datang, 


tapi nggk papa gue bisa maklum ko lo nggk dateng juga, 
karena gue tau Io pasti masih marah ya sama gue. 


Vei maafin gue ya gue harap lo maafin gue, gue bakalan 
kangen sama lo, maaf juga ya gara gara gue lo sama ayah 
lo berantem terus. 


Gue harap lo sama ayah lo maafin gue dan Io saling sayang 
ya. Vei tidak banyak kata yang gue ucapkan, pada intinya 
gue mau minta maaf sama lo dan ayah lo. Gue rindu lo Vei. 


Dan satu lagi, gue itu cukup pelupa, tapi gue rasa, gue 
belum pernah menyatakannya. Jadi, gue akan 
menyatakannya secara langsung sama Lo kalau malam itu 
lo dateng. 


Tapi nggak papa, gue harap rasanya akan tetap sama meski 
gue cuma tuliskan dalam secarik kertas ini. Karena gue akan 
tetap mengatakannya agar lo tahu. 


Vei... 
I LOVE YOU 


Salam rindu, 
XALIO DWIJAYANTO. 


Vei yang telah membaca surat itu, pun kembali menangis 
tergugu. ia menyesali tak menemui Xalio di taman waktu 
malam itu untuk terakhir kalinya Vei sangat sangat 
menyesali. 


"gue nyesel nggk nurutin kemauan lo Xal.. 


maafin gue dan gue udah maafin lo" ucap Vei sambil 
beranjak ke tong sampah untuk mencari paket yang diberi 
oleh Xalio yaitu kotak musik dan surat itu Vei mencarinya 
tapi tak ketemu ketemu. 


"maa.. mama lihat kotak musik yang aku buang di tong 
sampah tidak?" tanya Vei kepada bibi Yuni. 


"tidak Vei mama tidak lihat, memangnya kenapa?" tanya 
mamanya. 


"itu kotak musik pemberian Xalio ma.. aku mau itu sekarang 
juga" tegas Vei yang tidak bisa menyembunyikan raut 
sedihnya itu kepada bibi Yuni 


"baiklah mama bantu cari" Yuni yang tak tahan melihat 
kesedihan anak tirinya, pun ikut mencari keluar siapa tau 
ada di tempat sampah yang di luar, dan ternyata ia tak 
menemukannya. 


Ayelasha yang baru pulang main pun terkejut ketika melihat 
mamanya mengobrak abrik tong sampah. 


"mama lagi ngapain?" tanya Ayasha yang terkejut sekaligus 
heran. 


"mama lagi bantuin cari kotak musiknya Vei" jawab mama 
nya yang masih fokus mencari kotak musik itu 


"kotak musik? Mmmmm yang di tong sampah itu ya.. aku 
yang naruh mah." ucap Ayasha. 


"yang benar kamu. Yaudah mana kotak musik nya?" 
"ada ma, di kamar aku" jawab Ayasha 


"yaudah ayo ambil ke kamar mu" jawab Yuni sambil berjalan 
menuju ke kamar nya Ayasha, dan Ayasha pun mengambil 
kotak musik itu lalu memberi kannya ke Vei. 


"nih kotak musik yang lo cari." Kata Ayasha sambil 
memberikan kotak musik itu dan Vei pun mengambilnya. 


"Io temui dimana?" tanya Vei yang bingung kenapa ada di 
tangan Ayasha kotak musiknya. 


"gue kemarin liat lo buang kotak musik itu di tong sampah, 
yaudah deh gue ambil aja pas lo tidur" jawab Ayasha jujur. 


"owhh.. oke makasih." jawab Vei dan Vei langsung pergi ke 
kamarnya. 


"makasih doang cuihh.." kata Aysha dan ia pun langsung 
pergi. Setelahnya, di kamar, Vei langsung menyalakan kotak 
musik nya dan ia tak sadar tertidur pulas. 


Dua bulan sudah Xalio tak ada di dunia ini. Vei sudah mulai 
melupakan tentang Xalio ia mulai membuka lembaran 
barunya. la dan keluarga sekarang makin harmonis kini Vei 
yang dulu hadir kembali Vei yang ramah, yang ceria hadir 
kembali . 


Ayah Vei senang melihat Vei yang banyak perubahannya ini 
Vei semakin dewasa dan besok adalah hari ulang tahunnya 
ke 18 Vei sangat bersyukur masih di beri umur untuk hidup 
di dunia. 


Vei selalu berharap untuk kebaikan keluarganya dan berdoa 
untuk mamanya dan Xalio yang sudah di akhirat. 


Beberapa hal yang Vei pelajari dari singkatnya kisah dia 
dengan Vei adalah Penyesalan yang datang terlambat. 
Klasik. Seperti halnya yang sering ia dengar dulu. Namun, 
sekarang ia sendiri yang merasakan penyesalan itu. 


Vei juga merasakan hal yang sebelumnya belum pernah 
dirasakannya. 


Jatuh cinta, 


Jika ada yang bertanya apa hal yang menyakitkan tapi 
menyenangkan, maka jawabannya adalah jatuh cinta. 


Seperti apa yang dirasakannya pada seorang Xalio. 


Rasanya begitu luar biasa ketika seseorang mencintaimu, 
membuat dirimu seolah begitu berharga, dan seolah 
kehadiranmu sangat ditunggu. 


Itulah yang dirasakan Vei beberapa waktu, 


la jatuh cinta dengan segala sikap yang diperlihatkan Xalio 
padanya. 


Vei tidak menyesal, 
Meski hanya sekejap ia mengenal seorang Xalio Dwijayanto. 


Mulai sekarang, kasihi lah orang orang yang ada di 
sekitarmu, entah orang yang dekat atau tidak dekat 
denganmu. 


Jangan sampai apa yang terjadi padaku itu terjadi pada 
kalian. 


Karena penyesalan, adalah penyesalan yang tidak akan bisa 
kamu ubah semaumu. 


TAMAT 
“itulah kisah tentang Vei semoga yang membaca suka. 


mohon maaf apabila ada kesalahan kata atau ada typo 
mohon untuk dimaklumi... 


salam hangat, 
12 lpal 
SMAN 1 PARUNG PANJANG 


Ig author: 
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EXTRA PART 


Kalian pernah denger gak, 


Kalau kalian itu mempunyai tujuh orang kembaran di muka 
bumi? 


Enjoy the story, keep reading! 


Author: 
Devih Lestari 








Icisnrjnh227 


KKK 


Hari yang membosankan bagi Vei. Tidak ada sesuatu yang 
menarik, yang bisa dilakukan olehnya. Sehingga Vei 
memilih untuk berjalan jalan di pusat perbelanjaan yang 
dekat dengan apartemen kecil yang ditempatinya. 


Awalnya berniat untuk menonton film hanya saja Vei urung. 
Vei lebih memilih untuk berdiam di taman yang menjadi 
bagian dari pusat perbelanjaan itu, setelah sebelumnya 
membeli satu buah novel di toko buku yang ada. 


Vei duduk di bawah pohon sosis yang rindang. 


Cuaca siang ini begitu cerah. Udara yang tidak cukup panas 
karena hari mendekati sore, juga angin yang meniupkan 
daun daun kering pohon sekitar Vei. 


Setelah duduk bersila di bawah pohon, tanpa rasa takut 
kotor, vei memperhatikan sekitarnya. 


Cukup ramai tempat itu dikunjungi oleh muda mudi yang 
memang berbelanja atau hanya bermain dan nongkrong. 


Bahkan ada juga beberapa yang datang dengan keluarga 
kecilnya. 


Jika dipikir, Vei memang terlihat menyedihkan. la datang 
sendiri tanpa teman atau siapa pun. 


Dan yang dilakukan olehnya pun hanya berjalan jalan tanpa 
tujuan yang jelas. 


Namun Vei tidak peduli. 


Pikirannya melayang mengikuti burung burung yang 
terbang di langit sana. 


Lebih dari tiga tahun sudah Vei lepas dari sekolah 
menengah atasnya. 


Kini Vei tengah bekerja di sebuah perusahaan cabang di 
bidang property sebagai staf biasa. 


Tiga tahun terasa begitu lama bagi Vei yang tidak benar 
benar menikmati hidupnya. 


Bayangan tiga tahun lalu, terus saja menghantui pikirannya. 
Perasaan sesal, bersalahlah yang selalu mengganggunya. 


Jika dipikir pikir, kejadian tiga tahun lalu bukanlah salah Vei. 
Hanya saja Vei selalu berpikiran bahwa dirinya ikut andil 
pada saat itu. 


Xalio.. 


Nama itu yang selalu diingat oleh Vei sampai saat ini. 

Meski cowok yang dianggapnya menyebalkan itu bukanlah 
siapa siapa bagi Vei, tapi kebersamaan yang dilaluinya 
dalam waktu dekat itu cukup membuat Vei merasakan 
sesuatu yang berbeda terhadapnya. 


Cowok itu pula yang secara tidak langsung membuatnya 
kembali dekat dengan ayahnya yang sewaktu itu berperang 
dingin dengan dirinya. 


Namun, cowok itu pula yang juga secara tidak langsung 
membuat hubungan dirinya dan ayahnya merenggang. 


Vei menyesal. 


Mengapa saat itu ia kekanak kanakan. Ketika ia mengetahui 
kebenaran yang terjadi pada ibunya, Vei begitu marah. 


Padahal Vei tahu, cowok itu pun tidak sengaja dan pastinya 
tidak ingin membuat seseorang pergi oleh ulahnya. 


Bahkan cowok itu mengatakan penyesalannya, permintaan 
maafnya. Vei terlalu egois untuk itu. Memilih mengabaikan 
permintaan maaf. 


Vei tahu, jika ibunya masih hidup, pasti ibunya tidak akan 
suka dengan dirinya saat itu. 


Seseorang yang memendam kebencian. 
Sekarang Vei menyesal. Benar benar menyesal. 


Vei terlalu mementingkan egonya untuk menjauhi cowok itu 
padahal di sisi lain ia tidak ingin. 


Akhirnya, semua terlambat. 


Vei belum menyatakan perasaan yang sesungguhnya 
terhadap cowok itu. 


Cowok itu belum tahu kebenaran tentang perasaannya. 
Tapi, waktu tidak mengijinkan. 

Dia pergi untuk selamanya. 

Dan itu menjadi hal yang sampai saat ini Vei sesali. 


Hari yang semakin sore membuat Vei memutuskan untuk 
pulang. 


Ketika tiba di depan gerbang selatan pusat perbelanjaan 
tadi, Vei berdiri di tepi jalan raya. 


Vei berdiri memperhatikan jalan raya yang tidak ada 
sepinya. Sembari menunggu ojek online yang beberapa saat 
lalu dipesannya. 


Vei memperhatikannya. Selalu. Jika dia datang kesini. Hal 
itulah yang selalu dilakukannya sebelum ia pulang. 
Memperhatikan jalanan. 


Vei melihat banyak diantaranya yang diantar atau jemput 
oleh kekasih atau sopir pribadinya. Terkadang Vei iri 
melihatnya. 


Kapan Vei merasakan hal itu, diantar jemput oleh seseorang 
yang spesial baginya. 


Mana ada. Itu cuma ada di tv atau di novel yang dibacanya. 
Siapa Vei yang hanya manusia biasa tanpa keahlian yang 


tidak punya siapapun untuk bisa seperti apa yang 
dilihatnya kini? 


Pikiran Vei kembali melayang memperhatikan semuanya. Di 
tepi jalan, dengan kedua tangan yang dimasukkan ke saku 
jaket yang dipakainya. 


Sampai.. netra hitam Vei tertuju pada mobil mewah hitam 
yang berhenti di depannya. 


Seorang wanita cantik turun dari kursi penumpang dan 
menutup pintu mobil dengan kasar. 


Vei melihat lagi seseorang di dalamnya yang menurunkan 
kaca mobil secara otomatis entah apa yang dikatakannya. 
Vei hanya diam terpaku melihat sosok itu yang nampak 
tidak asing dimatanya. 


Seseorang yang selalu dipikirkannya, bahkan beberapa saat 
lalu. 


Kini, sosok itu berada dihadapannya. Vei yakin dengan apa 
yang dilihatnya. 


Sosok di dalam mobil itu begitu sama dengan seseorang 
yang dirindukannya. 


Sesaat, napas Vei tercekat ketika mata tajam itu melihatnya. 


Voment ya kalau suka :) 


Ig: 


@devih lestari 
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Waktunya Gak tentu 
Aku pernah bilang bakal bikin Vei 2 nya. 


Emang bener kok, cuma aku gak bakal bikin dalam waktu 
dekat. 


Waktunya gak tentu. 
Jadi untuk Vei 2, aku masih hiatus. 


Maap aja yak, gak papa kalo kalian anggep aku php. Bebas 
kok wkkk 


Itu aja kok. 


Stay safe gaesss 
#janganlupabahagia 


Sinopsis Vei 2 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal itu, 
Seseorang harus banyak belajar 
Author: 
Devih Lestari 


Icisnrjnh227 








Ini sinopsis vei 2. Udah up. Bisa dilihat di my work. Semoga 
suka.. 


Intinya mah, VEI2 benar aku buat. Tapi nggak tahu kapan 
beneran up-nya. 


Hope you like it! 


KKK 


Vei tidak menyangka kalau orang yang dilihatnya beberapa 
waktu lalu dan yang membuatnya mengingat seseorang di 
masa lalu adalah atasannya yang baru di tempat kerjanya. 


Rasa penasaran membuat Vei bersikeras mendekati atasan 
barunya itu. 


Namun ketika semua sudah terjadi, dan kenyataan ia dapat, 
hal itu membuatnya ragu untuk melangkah ke depan. 


Ketakutan kembali muncul. 
Namun, satu yang membuatnya kembali yakin. 


Takdir. 


Ya, takdir dirinya bertemu dengan seseorang yang terikat 
dengan masa lalu dirinya. 


Vei percaya, itu adalah takdirnya. 


Takdirnya yang takkan bisa ia ubah, dengan apa yang ia 
inginkan. 


daa 
Aku nggak peduli siapa kamu. Karena yang aku tahu, Aku 


bahagia bersamamu. 
-Vei- 


>k>k>k 


Aku berharap kamu melihatku sebagai diriku sendiri, bukan 
Dia! 
-Exson- 


KKK 


Repost: untuk cerita, semuanya aku hiatus gess 


Apaan coba nyengir-nyengir gitu, pasta gigi mahal! 


Aku auto dilemparin cinta sama reader, eh sepatu 
maksudnya. 


Wkwkk... 
Aku PHP ya... Emang. 


Maaf maaf wae lah, aku belom ada mood buat ngepost Vei 2, 
eh malah nyangkut disini 


Gak ada maksud apa-apa sih. Vei 2 mah aku lanjutnya nanti 
aja deh... Tahun depan 


Iya.. toh si vei ini baru beberapa bulan kan ya disini masih 
anak baru, puas puasin dulu aja baca yang ini, awokwkw 


Eitsss... Jangan marah yaaa 


Aku niatnya ini cuma mau ganti cover, emang sih.. gak lebih 
bagus dari yang kemaren, tapi gak papa deh. 


Tarraaa Ini diaaaaa.... 
“Before 
After 


Kece gak kece gkkk???? 


NGGAK. 

Wihhh.. kalian luar biasaaaa. 
Emang sih B aja. 

Gak papa. 

Cuma pengen yang baru aja. 
Ngomong ngomong yang baruuu.. 
AKU PUNYA CERITA BARU LOHHHHH 
AYO AYO MAMPIRRR.. 

Dalam hati reader auto mengutuk 


'yaelahhh yang atu aja belom selesai, sok soan bikin yang 
baru. Mau dikemanaenn???!' 


Mungkin aja ada yang gitu, atau emang itu mah akunya aja 
sih.. 


Selowww... Makanya, kalian pada baca dong. Voment biar 
rame.. 


Biar aku juga auto update. 


Planning nya itu, buat cerita baruku itu mau dipost 
seminggu sekali, itu pun kalau tugas tugasku udah selesai 
semua. 


Makanya.. rame in yuk. Biar tambah semangat! 
Eh aku belom kasih tau ya judulnya apa. 


Langsung aja deh.. mampir ya ke sebelah. 


Jangan lupa save ke library kalian, biar ada notif kalau nanti 
update lagi. 


Ini diaaaa 

GeNandA judulnya. 

Penasaran nggak?? Nggak! 

Oh ayolah.. nggak penasaran juga, pura-pura penasaran aja 
A 

Buat, desc-nya kalian langsung aja meluncur kesana. 


Kalau gitu, sampai jumpa lagi di lain waktuuuuuuu 


